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signifikan, maka dilanjutkan dengan mencari nilai t hit,
kemudian mencari pengaruh <iengan menggunakan rumus
regresi linear sederhana.

Hasil analisa menunjukkan bahwa perolehan rata_rata
kemampuan guru dalam menerapkan sistem pengajaran salat
SDN di Kelurahan Langkai palangkaraya arlalah 2,27 yang
berada diantara ketentuan nilai 2,09 - 2,23 d,engan katagori
sedang sebagaimana tabel 29. Selanjutnya mengenai perolehan
rata-rata kemampuan murid dalam melakukan salat wajib di
SDN di Kelurahan t,angkai palangkaraya adalah 2,1g yang
berada diantara ketentuan nilai 1rg9-2r32 dengan Xatagor'i
sedang sebagaimana tabel 55. Kemudian dari hasil uji korJasi
product moment yang diambil dari skor nilai kemampuan gurll
dalam menerapkan sistem pengajaran salat dan kemampluan
melakukan salat murid SDN di Kelurahan Langkai palangkaraya
diperoleh nilai r = 0,95 .iika rliinterpretasikanlecara sederhana
nilai r product moment tersebut berada pada katagore korelasiyang kuat atar.l tinggi. Kemuciian dilanjutkan den[an t hitung
diperoleh nilai 13,91 dan dikonsultasikan dengan 1 tabet paal
taraf sign_ifikan 5 oh (2,061 dan pada taraf signifikan I "/o (i,O6l.
Dengan demikian t hit lebih besar dari t tabel baik pada iaraf
signifikan 5_ 7o maupun 1 yo sehingga hipotesa dapai diterima
secara signifikan.

_ Dari uji regresi linear sederhana diperoleh nilai a = | ,22dan nilai b = O,44 berdasarkan nilai ini, maka dapat diperkirakan
atau diramalkan persamaan garis regresinya adalah y = a + b (X)

Jika X = 2 maka persamaan y = 1,22 + 0,gg = 2,1
Jlka X = 4 maka persamaan y = 1,22 + l,Z4 = 2,9g
.l_i\a X = 6 maka persamaan y = 1,22 + 2,64 = 3,g6
Selanjutnya disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai X,maka semakin berpengaruh (tinggi) nilai y atau semakin

tinggi/baik sistem pengajaran salaiyang diterapkan guru maka
semakin berpengaruh terhadap kemampuan muricl dalam
melakukan salat di SDn Kelurahan Langkai palangkaraya.

Dari hasil penelitian ini semoga gu.u pe.,tidikin agama
Islam SDN Kelurahan Langkai palangkaiaya dapat memperbaiki
sistem pengajaran salat dengan iebih- baik lagi, sehingga
kemampuan melakukan salat murid SDN di kelura-han t_angfai
Palangkaraya dapat lebih meningkat lagi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dasar penyelenggaraan Pendidikan nasional ditegaskan

dalam Undang-undang Dasar1945 pasal 31 ayat 1 dan 2 ;

1. Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran.
2. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu

sistem pengaiaran nasional yang diatur dengan Undang-
Undang. (BP-7 Pusat, 1996:7)

Arah pelaksanaan pendidikan nasional dituangkan dalam

GBHN tahun 1993:

Pembangunan pendidikan diarahkan untuk meningkatkan
harkat dan martabat manusia serta sumber daya manusia
Indonesia dan memperluas serta meningkatkan pemerataan
kesempatan memperoleh pendidikan termasuk di daerah
terpencil. Peningkatan kualitas dan kese.iahteraan pendidikan
dan tenaga kependidikan lainnya, pembaharuan kurikulum
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, tuntunan jaman dan tahapan pembangunan serta
penyediaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai.
Pendidikan yang berlangsung seumur hidup dan
dilaksanakan sedini mungkin merupakan tanggung jawab
keluarga, masyarakat dan pemerintah. Oleh kare-na itu'peran
aktif masyarakat dalam semua jalur jenis dan jqnj2ng
pendidikan perlu di dorong dan ditingkatkan. (Bp-7 puiari,
1996 :37)

Penyelenggaraan pendidikan nasional di atas dipertegas lagi

dalam tujuan pendidikan nasional sebagaimana terdapat dalam

GBHN tahun 1993 sebagai berikut;



2.

Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas
malusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan produktif serta
sehat jasmani dan rohani. Pendidikan nasional juga
menumbuhkan jiwa patriotisme, mempertebal rasa tebal cinta
tanah air, meningkatkan semangat kebangsaan dan
kesetiakawanan sosial serta kesadaran kepada seiarah
bangsa dan sikap mengerti jasa para pahlawan serta
berorientasi kepada masa depan. Iklim belajar dan mengajar
yang dapat menumbuhkan rasa percaJ'a diri dan budaya
bela.iar di kalangan masyarakat terus menerus dikembangkan
agar tumbuh sikap dan perilaku yang kreatif, inovatif dan
keinginan untuk maju. (BP-7 Pusat, 1996 : 89)

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas banyak hal yang

harus mendapat perhatian misalnya dana, waktu, tenaga, sistem

pembelajaran, sarana dan fasilitas. Setiap jenjang dan jenis

pendidikan dalam mencapai tujuan di atas memerlukan dukungan

dari semua pihak yang terkait. Upava pemerintah dalam hal di atas

telah dilaksanakan berbagai ienis dan jsnj6ng pendidikan, yang

didalamnya tidak terlepas dari pendidikan agama, salah satunya

pendidikan agama Islam di sekolah. Arah dan tujuan pendidikan

bidang agama, yaitu menjadi warga negara yang baik dan sekaligus

menjadi umat yang taat beragama dalam meningkatkan iman dan

taqwa sesuai dengan bunyi Undang-Undang pendidikan Nomor 2

Tahun 1989 pasal 4 ;

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan .iasmani dan



3

rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. (Herman
Sumantri, HA, 1993 ;88)

Sasaran pembangunan di bidang pendidikan agama di atas

telah jelas, bahwa setiap pemeluk agama diharapkan untuk

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha

Esa, ini berarti setiap penganut agama hendaknya melaksanakan

ajaran agama serta menjadikan agama sebagai pedoman dalam

kehidupan sehari-hari. Demikian pula halnya dengan umat Islam,

sebagai umat yang terbesar di negara ini dituntut untuk senantiasa

mempelajari memahami dan mengamalkan seluruh ajaran Is1am

dalam kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai

anggota masyarakat.

Salah satu manifestasi ajaran Islam yang sangat fondamental

dan harus diamalkan adalah ibadah salat, sebab ibadah salat

merupakan ajaran Islam yang waiib dilaksanakan bagi

penganutnya.

Perintah mengamalkan ibadah salat ini berlaku untuk

seluruh umat Islam sejak berumur 7 tahun. Sebagaimana sabda

Rasulullah Saw ;

,ifit I-; |t + ; : L;';;AV : nrAr a ;;7.\,*
'*r- 

;t1\:;.\ &, zl*t\' Qil"si)|Y'# ;
-6\'j;#; t'; ; ;,r(;.( #,W i5']*, i,

-( _, e\, 9.\ 2 !l) r o\ 2, |_
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Artinya ; Dai lbnu Umar lbnul Ash, r.a. dai Rasulullah Saw,
beliau berkata; "Suruhlah. anak-anakmu menjalankon
ibariah salat.jika mereka sudah berusia 7 tahun. Dan
jika mereka sudah berusia 10 taLun, maka pulilllah
mereka .jika tidak mau melaksanakan salat dan
pisahkanlah tempat tidur merekd. (Hadits Al-Hakim
dan Abu Daud) (Saifullah Kamalie dan Drs, Hery Noer
Ali, 198 1 :153)

Dari perintah salat ini dapat kita pahami bahwa anak-anak

yang sudah benrsia 7 tahun ke atas, harus benar-benar

mendapatkan pengajaran tentang bagaimana melaksanakan ibadah

salat secara baik dan benar, melalui jalur sekolah maupun luar

sekolah.

Keberhasilan pengajaran salat khususnya Sekolah Dasar

tergantung pada sistem pengajaran yang diterapkan. Di masyarakat

modern pengajaran yang efektif dituntut dengan sendirinya pada

para pendidik, karena perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi yang sedemikian majn dan pesatnya, akibatnya para

pendidik tidak mungkin lagi mengajar dengan sistem

pengajarannya akan sangat merugikan dirinya dan rnt t rirl-rn r r ri<lnya

sebab disiplin akan menjadi goyah, mutu dan kemampuan trturirl

tidak terjamin perhatian dan kesungguhan belajar menurun

sebaliknya jika pendidik menggunakan sistem pengajaran dengan

jenis yang dilakukan sesuai dengan situasi, kondisi dan penuh



perhatian oleh guru maka hasil yang telah dicapai akan

memuaskan.

Begitu pula halnya dengan SDN di Kelurahan Langkai

Palangkarava yang berjumlah 24 buah, 2.384 mrrrirl dan memiliki

24 guru pendidikan agama Islam vang menga,iarkan diantaranva

tentang kaifiat (tata cara) melaksanakan ibadah salat.

Di dalam pengajaran ibadah salat khususnya di SDN

Kelurahan Langkai Palangkaraya guru pendidikan Islam tersebut

sudah menerapkan satu sistem pengajaran yang memiliki

keterkaitan antara satu dengan yang lainnya, unsur-unsur sistem

pengajaran dimaksud adalah guru, rrr r r rirl, materi (bahan pelajaran),

metode, media, kurikulum dan evaluasi.

Komponen-komponen sistem penga.jaran di atas memiliki

keterkaitan yang sangat erat dalam mencapai tujuan yang

diharapkan yakni murid vang benar-benar mampu melaksanakan

ibadah salat yang sempurna sesuai dengan tujuan pengql'aran

salat.

Berdasarkan pengamatan sementara bahwa tidak sedikit

mulirl sekolah dasar pada Kelurahan Langkai Palangkaraya dalam

melakukan salat belum memenuhi target tujuan pengajaran salat,

Hal ini dapat dilihat dari murid vang duduk di kelas III ke atas,

kebanyakan dari mereka tidak mampu melaksanakan salat sesuai
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dengan tu.iuan pengaiaran salat tersebut, padahal mereka sudah

mendapatkan pelajaran salat secara merata pada kelas sebeltlmnva.

' Beraniak dari permasalahan di atas apakah sistem

pengajaran salat yang digunakan guru pendidikan agama Islam

pada SDN di Kelurahan Langkai Palangkarava, baik yang

menVangkut gunt, tntt rirh' Metode, media, amteri, penggunaan

kurikulum dan evaluasi tidak terarah dan kurang efektif atau

kurang sesuai dengan keadaan sekarang, sehingga rnurirl sulit

memahami materi pelaiaran yang diberikan oleh guru. Dengan

demikian hasil yang dicapai dari kegiatan belaiar mengajar salat

tidak terpenuhi atau kurang memberikan hasil maksimal dari

penerapan sistem penga.iaran salat tersebut dan akibatnya

pencapaian terhadap kemampuan mr.rrid melakukan salat pada

SDN di Kelurahan Langkai Palangkarava kurang memberikan

hasil maksimal.

Untuk memberikan kebenaran hal tersebut di atas, maka

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian persoalan tersebut

dengan iudul : 'STUDI TENTANG SISTEM PENGAJARAN SALAT DAN

PENGARUHNYA TERHADAP KEMAMPUAN MELAKUKAN SALAT

MURID SDN DI KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA'.
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang meniadi

perrnasalahan dalam penelitian ini adalah ;

1. Bagaimana sistem pengajaran salat yang digunakan guru

pendidikan agama Islam dalam mengajarkan mata pelajaran salat

SDN di Kelurahan Langkai palangkarava.

2. Bagaimana kemampuan melakukan salat rnrrrirl SDN di

Kelurahan Langkai palangkarava.

3. Apakah ada pengaruh antara sistem pengaiaran salat yang

diterapkan guru pendidikan agama Islam dengan kemampuan

melakukan salat murid SDN Kelurahan Langkai palangkaraya.
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BtlH.lN DAN I'IETODE
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BAB III

GAMBARAN (JMUM I,OKASI PRNEI,ITIAN

A, Keadaan Geografis Kelurahan Langkai

Kelurahan langkai mempunyai luas kurang lebih I0.300 Ha atau I03

Km2 yang terletak di tengah-tengah kota palangkaraya.

Adapun batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut :

l. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Tumbang Rungan

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kereng bengk.irai

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan palangka

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan pahandut

Sarana perhubungan lalu lintas darat lancar dan baik, dari daerah-

daerah lain dapat diiangkau dengan cepat dan efesien antara lain sebagai

berikut ;

l. Jarak antara kantor Kotamasya Kepala Daerah Tingkat II

Palangkaraya dengan kantor Kelurahan Langkai lebih kurang 7

2. Jaruk antara kantor Kelurahan dengan kantor Kecamatan dapat

ditempuh dengan kendaraan darat kurang lebih 2 Km

5B

Km.
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3. Jaral< antara klntor Ctrbcr nul tlcng,an kantor I(clurah.rn act;rlah

t 2 Knr.

l)ali ltras rvilal,nll Kr:lrrr'.r lr,rrr l.trrrgkai y,rng tr:lalr clirrarikan,

sebagian besal atlalah t,rnah porrrnralt,rrrclan Itutart rregara bebas.

Untuk lebih 1elasn1,n riapat tltrrraik;rn jenis pengg,Lrnaalt tanah d.rl,ur1

wilayah Kelrrralralr I-angl..ri parla tabel ber.ikLrt:

'l'Atllil,4

I,I]AS \ryII,AYAI I KIiI,tJRAIIAN I,ANCKAI

N4UNU IiU'l JllNlS l,liNCCUNAr\N'l'ANAt l

TAHUN 1997

Sumber: Kantor Kelu ra ha n LarlBkai

Seperti rlaeralr-clirerrrlr lainnytr di Kalinranttrn Tengah uraka

Keluraliarr Langkai urcnriliki suhu u(litrii sekitar 27. C - 34"C clengan

iklini tropis dtrn curalr lrujart rata-rtita 3000 mm/tahun serlangkan

keaclaan tanahnya ratar-ratrr aclalah datartrn rendnlt.

No Jenis Pcn naan'firnalr Liras
1.890 I Ia
17.700 llzt
,1000 ita
1.100 l ia
980 I'Ia
435 FIa

195 I{a

1

2

3

4

5

6

7

I)erunra ha n/ pckara ng,a rr

Perkebu nan likya t/ pertarreinrarr
IItrtan Nega ra
I)tr nau / rawa/ belLr ka r
Enrl>arrg/ kola nr

AIang-alang/ belukar
Lair.r-lain

J tr rnltr Ir 10.300 FIa
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B. Keaclaan Dunrograf is l(clrrrahan l,arrg,kai

PenrlurltrL l(clutitlt.ttt L;rrrlikai lrcrjtrtrrl,tlr l3 1.542 jin'a rletrg;rrr

junrlah liep,rla l.t:lrrar'11,r 7..)20 olarr13, y'artg tcr'tra11i tlalartr 69 lltrktrrt

Tetangga (li l) dan l8 Ituktrrr \'!ar'3,a (li\\/). Beriktrt ini tlisajikan

jurnlalr pelrrlLrclttli Keluraltirrr Larrgkai Ilre rltrruI jclris kclantin:

'l i\lllil- 5

j tl N4 LAt I PLNI ) L l I ) t I I( l(lil.Ll ItAl Ir\N l.r\NLl Kr\l

N4 [N Ll l(L] l' JliN tll l(til..'\Nl lN

IAI{UN 1997

enis i(clarn i n Junr lalr Jirva
l .a L i-la ki 't6.35

I 5. t92

51,84%

4b,t6%l'ercnr ) u.u)

.lu rr r la l.t 3 r.542 r 00,00 96

Sumbcr: Ktintor Kclu ra ha n Langl<.ti

Dari tabel tersehLrt terlihat baltu,a juurlah pencltttluk Keluralttrtr

L.angkai scbagian besar aclalah laki-laki, yaitu: sebanyak .16.350

jiwtr atatr 51,84% rlari .jrrnrl,rlr 1.lt:nrlutlLrh. Setlangkan junrlalr

penciucluk pcrcnrpu.rr scbani,ak 15.192 atau 48,16% clali junrlali

pcn(luduk. I)en11an tlt:rnil.,iart selisih-junrlah irnt,lI.r laki-laki tlengart

perernpuan .rtlirlalt ll5ti 1irva. Ulituk kc.rclatrn pcrtclucluk ttrenurul

latar belakang penclidikan clilihat dari tabel borikut ini:

Jrrnrlalt jirva (%)
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'l',,\l]li1, 5

J U Nl l.At I l'ljN I)tJ l)Ll K I(lil.LJ lir\l IAN l,r\NC KAI MllNUltUT

,I'INCI(A'I' KLI,U I.,USAN ]']INI)tl)II(AN

EAHIIN 1997

ktrt Pendirl irlika rr Jurnlah
Tanran Kanak-I<.a na I<

Sekolah l)asa r
sMP/Sr.1'P
SlvlA/St.l'A
Akaclenri/Dl - D3
Sarajan (Sl - 53)

Mrrdrasah
[)enclitl ikn rr l(eaga nrrra rr

Sekolalr Lua r ll ias.r

lunrlah
Sunrbcr: Kan tor KeIrrraharr Lan1,,kai

l)ari clata cli titas tlikctaltui balrrr,.r petrdiclilttrn penducluk di

Kelurahan l,angkai <la1;lt rliliatal<an tin1i1ii. lltrl ini jclas terlihat

dtrri lurnlah penclutluk yar.r11 lrrlus Aliatlenri/ l)2-D3 sebarryak 4.468

tliikuti lulusan SI\4A/SI,TA sebanyak 4.296, kemudian lulustrn

SMP/SIf'P seban1,1l 4.0(:7 scrlarrgkan ILrlus.rn'l'rrnran ktrnak-kanirk

3,9?5, lulusan lr4iitlr,rsl,ah scbanyak 3.543, Irrlusan Penclidikan

Keagaurarrn scbanyak 3.286, lrrlusarr l)orguruan 'l inggi sebanyali 3.285,

selan.iunya lulusan Sokolah I)asar set)an),ak 3.168 datr lulr:sau

Unr u rtr

U rn r.r rtt

Ururrrr.r

U rrt u llt
flnrtrm
U rtt u nl
Khusus
Kh usus

Kh us us

I
2

3

4

5

6

7

8

9

3.925
3.r68
4.067

4.296
4.468

3.285

3.543

J. -Ib O

1.504

31.542

Sekolah Iuar biasit soban1,.1li I.054 oranli.
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Selanjutnl,a untuk juntlalr perttirrtluL rnerturuI Aganrar yang

dianut pacla Kclrrralrau l.angkai rlapat tlilihat pa(l,l t,rbel bcriktrt ini:

1',ABtil,7

JU N4I-AI{ I)EN DIJ [)I.JK KUI,U RA}I AN I-ANCKAI

lvlEN URU'l' AGr\Mr\ YANG I)IANU't'

lAlruN 1gg7

2.

3

4

(

I lsl.rrrr

Krislcrt

Katolik

I'l incl u

lJtrdha

14.650

9.875

5.',140

1,0't7

860

46,44

31,31

16,30

3,22

)7\

Junrlah 31.542 100%

.f urnlalr Jiiva

Sumber: Kantor Keltrrahan Langkai

Dengan tiemikitrn clapat diketahui [-lahrva mayoritas aganra

yan11 tlianut olclt pentlutluk Keluraharr Langkai aclalah 14.650 atiru

46,44 % [:cr.rganra Islaur, Klisten 9.875 atau 31,31y", Katolik 5. 140

atau | (r,110 %, I'lirrrltr 1.017 atatr 11,22 % setlanl;kan untuk yang

beragtrrrr llucllra scbarryak 860 atau 2,73 % dari jurtrlah penducluk

Keluralra n Langkai

:i: !::::i,.:.::r:

:l:ll':;:iNO:: lurnlrh Jiuya )i,
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C. Keadaan SI)N Kelurahan l-angkai

Untuk nrcrnlrcrikan ga ur b,r ra rr sccara unlLlllt tcn tang SDN

Keluralian l,angkai clibawtrh irti aliarr tlijclaskan keada;rn SDN

Kelulalran [,angkai, keatliran Ke1:ala Sekolalt, g,r,rrrr-gttru, penjaga

sekolah, keatlaan sis\ ,,t (lan .lp,anl(r yanB cliatrrttttya serttr strrana tlan

prasaran.l ya ng, acla.

'L Kc,rtlal n St,l<.ol,r h I)asa r Nt.llt'ri l(trlu ta lrrr rr La rrlilcrri

Jurrrllh Sl)N )/iulll [x,ra(l.r rli x,ilayah Kclurirltatr Langkai

tcltrs Irt:rtrrrrrlr,rlr tt:r'rrrasrrl. St'l..ulalr I),rsirr 1,ang st:rlerirjat. Sctiap

SDN tlitrcri rronror sesrrai tleng,an Il <1ll I cl Kclrrr,rh.r n L,.r ng ktri

seperti Sl)N Langkai--l clirn sctt:rtrsn1,.t sanrl.>ai ll.lnlil iltau nornor

SDN yang baru sebart),ak jrrntlah yirn1,, ada di wilal,ah Kelurahan

Langkai. Atlapun jrrnrlah Sl)N yirng acla cli Kelurtrhan l-angkai

ada 24 SDN.

lleril<ut ini druraikarr narn;r tl;rn alanrat SDN Kelurirhirn

Lrrngkai :
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'l AIllll- 8

NAlr4r\ l)AN Al.A lvlA'l' Sl) N [Gliltl

l)l Klil.U tt.,\t lr\N I-ANGKAI

TAHUN 1997

7

SD Negeri Langkai - I

SD Negeri l,angkai - 2

SD Negeri Langkai - l)

SD Negeri Lang,kai - '1

SD Neg,eri Langkai - 5

SD Negeri Larrgkai - 6

SD Negeri Langkai - 7

SD Negeri I-trngkai - [i

SD Negeri I-angkai - 9

St) Negeri Larrgkai - .10

SD Negeri Langkai - 11

SD Negeri l-angkai - -12

SD Ncgcri I-angkai - '13

SD Negeri Langkai - 14

SD Negeri Langkai - l5

Sl) Negeri Langkai - 16

SD Negeri l-angkai - '17

3I

Jl. Jencl. Ahnratl Yani

Jl. Iskaudar

Jl 1'auranggung'f

Jl. R.A Kartini

Jl. I)amang Lentan

Jl. l).Diponegoro

Jl AIS Nasutitiort

Jt. Letkol Set Aii

Jl. Dr. !Valtidin S.

Jl. RTA Milono

Jl. Dr. \{irhidin S

jl. Husni Thambrin

]1. Pa tih Ilunrbih

|1. N1,ai Bala u

Jl. Lekol Set Aji

fl. Ceml>aka

Jl. 1'amanggung Tilung

7

8

9

10

11

't2

13

.t4

15

16

.17

1

2

J

4

5

6

Nanra SD Negeri
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2

SD Negcri Langkai

Sl) Nclpri I.trrrlikai

SD Negeli [.a rrgkrri

Sl) Negeri La rrgka i

SD Ncgeri l..a ngka i

SD Negeri Langkai

SD Negeri Langkai

Surn ber da tir: Katrtor l)e1ttl ikbtrtl Keca Itt a [atr Pahancl u t

2. Keaclaan Kepala Sekolah, guru dan Penjaga Sekolah

Junrlah Kepala Sekolah yang bertugas di SDN Kelurahan

[-angkai sebanl,alq 24 orarrli. Untuk lebih jclasny:r berikut ini

dicantunrkau tabel terttang rlartla-nilma Kepala Sekolah pada SDN

Kel rrrahan Ltrngktri seba gai berikut:

l',ABEl, 9

NAMA-NAMA KEPALA SDN KEI,URAIIAN LANGKAI

-19

- lti

-20

-24

-2t
-22

-23

2

3

4

5

6

SI) Ncgcri l.l ngka i

SI) Negeri I-angkrri

Sl) Ne 13e ri l-lrr1il,,ri

SD Negeri l.a rrgka i

SI) Negeri l-angka i

Sl) Negeri L,rngkai

I)rir. I-cnsy B;rlran

Ir4 ilon

l)ra. lletlrac Ru nul<

Sofia Ganthi

I-ien L.ine

Core S. Anclung Spd

I

2

3

4

5

6

I

Jl. AIS Nasution

J[. P. l)iponegoro

Jl P. l)iponegoro

Jl. It.A Kartini

Jl. l)arnang l-ernan

jl. lt't'A Milono

Jl G.Obos Koplek BTN

IB

l9

20

2t

22

23

24

N.t nra
I

32

'l

No Nama Kepala Sekolalr

I
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Sunrber Data : Kantor Depdikbud Kecanralan Pahanrlut.

Adapun jumlah gunr yang lrertugas rli SI)N Kcluralran Laugkai adiilah sebanyak 595

orang terdiri dari 282 orar)g gunl kelas, 4l guru olah raga rlan kesehatan,24 oral)g guru

Pendidikan Aganta Islant, 24 orang Bunl agau)a Kristen, 5 orang guru agarna Kristen

Katolik, l3 orang guru agarlra llirxlu tlan 4 orarrg guru aBarna IlLrdlra. Sclanjutnya untuk

penjaga sekolah sebanyak 24 orang yang senluanya laki-laki.

1 3

8

9

10

11

1_2

l-J

14

15

!7
1B

19

20

2l
22
1a

24

2

Cinon T\rpak
Amoniah
Ni.lcay D. Angin
Drs . Bakung Bahari
Dra . Mahanani
Saha t a

Sinde Encon
Ma rio Net t.e

fnamsi Mawart i.
Ramses

Tgim A. Narang
Sel ong

Enath Sa1eh

Resin
Marlin E. Rarnbang

Demar Theo

ELiwaEi E. Kamis

SDN LANGKAI . B

SDN LANGXAI - 9

SDN LANGKAI - 10

SDN I,ANGKAI - 11

SDN T,ANGKAI . 12

SDN I,ANGKAI - 13

SDN LANGKAI 14

SDN I.ANGKA I - 1. 5

SDN L,ANGKAI . 15

SDN I,ANGKA T - 17

SDN LANGKA I .- 1 t]

SDN LANGKA I - 19

SDN LANGKAI - 20

SDN LANGKAI - 21

SDN I.ANGKAI . 22

SDN I,ANGKAI - 23

SDN LANGKAI - 24
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TABEL 10

NAMA. NAMA GUI1U PEND]I)IKAN AGAIUA ISLAM
PADA SDN KELUR.p.IIAN LAI,IGKAI TAHUN 1997/1998

NA}1A SDN K}'LURAHAN LANGXA 1 NAMA GI]RI] PAI

1

2

2

4

5

6

7

I
o

10

11

t2
13

14

16

L7

18

19

20

2l
))
23

24

HIDAYATI

SITI MUBASYIRAH

DIRO MARUDDIN

ASR IAiI
NURMAWATIE

SUHARN I
NOOR MAS IYAH

SUS IAW.A,TY

TUTI HERLIANI

DARVSOSILAH

KARTIN I
RUSMAWATI

MUNIRAH

HJ.TITIN SUMARNI

BAN.IARMAS

HADARIAH

RUSNAWARDAH

SAIV1IAH

RUSTANIAI{

JUHRTAH MAR I I
NUR}ADI

PAVIAR IMAN BA

MARJULIE

Hj . SITI QATI1ARIAH

Sumber DaEa : KanE.or De1:dj-)<bud Kecamatan pahandut.

No

1

,
3

4

5

6

I
9

10

11

13

).4

t5
16

t'7

1B

19

20

ZL

22

23

24

SDN LAI'IGKA] -
SDN LANGKA I _

SDN LANGKAI -

SDN LANGKAI -

SDN LANGXAI -
SDN L,ANGKAI .

SDN LANGKAI .
SDN LANGKAI -
SDN LANGXAI -
SDN LANGKAI .,

SDN LANGKAI .
SDN LANGKA I -

SD]'I I.ANGKAI -
SDN LANGXAI .
SDN I-ANGKAI .
SDN LANGKAI .

SDN IAI'IGKAI .

SDN I,ANGKAI _

SDN LANGXAI -
SDN LANGKAI .

SDN LANGKAI .

SDN I,ANGKAI -

SDN LANGKAI -

SDN LANGKAI -
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6B

Kendaan Murid pada SDN Kelurahan Langkal

Pacla 'l'ahun 1997 jurrrlah nurld pada Sl)N Kelurahan

Langkai trcrjrrrnlah 1862 orang.nurld clengan perincian laki-laki

seban),ak 1967 dan perernl)uan sebanyak 1895 Untuk lebih

jelasny:r rlibawah jni akan cliuraikan jumlah Uurid pacla SDN

Kelurahan [.angkai nrenurut jenis kelarnin.

,I'AI]I]L 
11

KEADAAN MURIDPADA SDN LANGKAI

vlIlN uliu't' JUNIS KELAMrN

Langkai

I

1

2

3

4

5

6

7

8

9

'10

.lt

t2

l3

3 6

SD Ncgeri [,irrrgkai

SD Negeri [..rngkai

S[) Negeri Langkai

SD Negeri I-angkal

SD Negeri Langkai

SI) Neg,eri I-angka i

Sl) Ncgcri Langka i

SI) Negeri Langkai

SD Negeri Langkai

SD Negeri La ngka i

Sl) Negcri l.ang[<ai

SI) Negcri I-angkai

SD Negeri l.,.rngkai

-l
1

-3
-1
-5
-()

-7
-tt
-9
- 10

-lt
l,)

- 13

2

91

48

117

62

71

158

66

75

91

97

107

204

5'

.l

1e7

91

299

1+6

111

355

142

114

17+

180

217

147

119

No l.aki-laki Wanita Jurnlah

90

45

112

B4

qo

197

lo

59

e7

B7

110

147

66
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I 2 3 4 5

t4

15

-t6

t7

l8

l9

20

2'l

22

23

24

SD Negeri l,angkai - 14

SI) Negeri Langkai - .15

SI) Negeri I-angkai - '16

SD Ncgeri Langkai - t7

Sl) Negr:ri Ltr rr lilitr i

SD Ne gcli [,a nlika i - l9

SI) Ncgeri Langk,ri - 20

Sl) Nt:6e li l .a rr1,,ka i , 2 l

SD Negeri Lang,kai

SD Negeri L.angkai

SD Negeri Langkai - 24

Iu

?2

23

1B

62

71

54

70

81

,9

E-4

)l

77

15

48

64

64

66

126

77

47

29

79

74

110

177

118

116

219

154

116

96

56

156

1957 1895 1A62Jtrrulah

Surnber tlata: Karrtor Deptlikbr.rtl Kecanr at.rn l)alrantl ut

Sedangkan untuk jurnlah Eurid 111s6r.r1ut Agama yang

clianutnya, yaitrr Islarn, Kristen protestan, Kristen Katolik,

Llindu clan l3udha ciapat clilihtrt pacla tabel berikut ini :
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'l'AB[t- 12

J U M LAI I MURtrDM IIN U I{U'f AG A lvl A YA NC DTANUT NyA
PADA SDN KEI,URAI.IAN I-ANCKAI'TAI-IUN 1997

99

38

10'l

5

BO

140

49

25

70

38

80

138

37

25

30

48

26

40

n2
50

30

25

26

1r59

1

2

3

4

5

6

7

8

9

l0
11

12

13

t4

15

t6
"17

18
't9

20

2l

22

23

24

,lh

84

47

114

119

++

208

91

106,

100

114
110

204

64

48

61

B1

92

96

124

101

59

56

4',|

11o

2718

8

3

2

7

5

3

4

6

3

4

8

1

15

4

94

3

3

l0

5

l0

29

1

2

4

I

2

,l

5

.)

2

143

97
)7a

r +o

1t1
zI:tr

t+1

114

174

180

217

1+7

119

7+

110

177

118

116

219

154

tto

95

66

155

,862
Su rn ber clata: Ka rr tol I)epcl i kbutl Kecarl a t;rn pa ha ncl trt

No Islam Krirten
llro Les t:an

Kirsten
Ka tolik

I'Iinclu 'lhrd lra Jllr



STUDI TET{TANG SITEM PENGA.IARAil SALAT DAN
PENGARUHITYA TERHN)AP I{EMAMPUAN

MELAKI'I(AN SALAT MURID SDN
DI I(ELURAHAI{ I.AI{GI(AI

PALANGI{AR.EYA

A. PeayaJlan Data

1. Sitem pengajaran yang digunakan guru Pendidikan Agama

Islam pada saat kegiatan belqlar mengajar salat pada SDN

di Kelurahan Langkai Palangkaraya

Untuk mengetahui sistem pengajaran yang

digunakan guru pada saat kegiatan belajar mengajar salat

tersebut, dapat dilihat pada data berikut ini :

a. Pengalaman guru dalam mengajar materi pelajaran salat

selama menjadi guru

Pada dasarnya guru merupakan suatu jabatan

profesi yang menuntut adanya keterampilan dan

pengetahuan pada bidangnya masing-masing, dalam hal

ini keterampilan mengajar dapat diperoleh melalui

latihan atau pengalaman mengqiar yang dilakukan

secara berulang-ulang selama menjadi guru.

Kemudian untuk mengetahui hasil yang diperoleh

tentang pengalaman guru dalam mengajar materi

pelajaran salat, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

71

BAB ry
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TABEL 13

PENGALAMAN GURU DALAM MENGA^'AR MATERI
PEL/L'ARAT{ SALAT SELAMA MENJN)I GURU

NO I(ATAGORI F o/o

I

2

J

Berpengalaman apabila sudah

mengajar 4 tahun atau lebih.

Cukup berpengalaman apabila

sudah mengajar 2-3 tahun.

Tidak berpengalaman apabila
mengajar baru I tahun

24

0

0

100

0

0

JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 24

orang (100 "/o) responden, ternyata semuanya

berpengalaman dalam mengajar materi pelajaran salat.

Hal ini sesuai dengan hasil kuesioner dan wawancara di

lapangan bahwa seluruh responden sudah lama beke{a

pada SDN di Kelurahan Langkai tersebut yaitu di atas 4

tahun dan selama itu juga responden memegang mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Persiapan guru sebelum memberikan materi pelajaran

salat

Persiapan sebelum proses belajar mengajar

berlangsung adalah salah satu cara untuk tercapainya



PERSIAPAN GURU SEBELUM MEMBERIXAN MATERI
PELA"'ARAN SALAT

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas, dapat diketahui dari 24 orang

responden ada 9 orang (37,5 %l yang selalu mengadakan

persiapan sebelum memberikan materi pelajaran salat.

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara di

lapangan hal ini disebabkan oleh tingginya kepedulian

responden terhadap hasil dari proses belajar mengajar,

responden berasumsi tanpa persiapan sebelum

mengajar akan sulit mencapai tujuan pembelajaran

secara optimal.

NO I(ATAGC'RI F o/o

I

)

3

Selalu mengadakan persiapan

Kadang-kadang
persiapan

mengadakan

Tidak pemah
persiapan

mengadakan

9

l5

0

37,5

62,5

0

JUMLAH i00

73

pengajaran yang baik dan berhasil sesuai dengan tujuan

pengajaran. Untuk mengetahui persiapan guru sebelum

memberikan materi pelajaran salat, maka dapat dilihat

pada tabel berikut ini ;

TABEL 14

24



74

Sedangkan responden yang kadang-kadang

mengadakan persiapan sebelum memberikan materi

pelajaran salat ada 15 orang (62,5 "/ol,Hal ini

berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara disebabkan

responden berasumsi bahwa masalah materi pelajaran

salat sudah mereka kuasai, jadi tanpa persiapan mereka

mampu mengajarkannya dengan baik.

c. Persiapan mengajar yang sering guru buat dalam

mengajar materi pelajaran salat.

Untuk mengetahui persiapan mengajar yang

sering guru buat dalam mengajar materi pelajaran salat,

maka dapat dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 15

PERSIAPAN MENGA"IAR YANG SERING GURU BUAT
DALAM MENGAJAR MATERI PELAJARAN SALAT

NO I(ATAGORI o/o

I

2

3

Membuat satuan pelajaran

Membuat ringkasannya saja

Membaca materinya saja

0

0

100

0

0

JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

F
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 24

orang (100 7o) responden, ternyata semuanya sering

membuat satuan pelajaran sebelum mengajar materi

pelajaran salat. Berdasarkan hasil kuesioner dan

wawanca-ra di lapangan, ha1 ini disebabkan bahwa

satuan pelajaran merupakan keseluruhan skenario atau

rancangan pengajaran yang didalamnya termuat tujuan

pembelajaran khusus, materi, kegiatan belajar

mengajar, alat/sarana, sumber pembelajaran dan

evaluasi yang kesemuanya untuk memudahkan proses

pembelajaran agar dapat terlaksana dengan baik.

d. Penguasaan guru dalam bahan pelajaran salat pada

setiap pokok bahasan salat dalam satu catur wulan.

Bahan pelajaran yaitu seperangkat materi yang

akan disajikan atau dibica_rakan dalam proses belajar

mengajar, oleh karena itu bahan pelqiaran adalah jalan

untuk menyampaikan kepada tercapainya tujuan dari

suatu pengajaran dan materi tersebut merupakan isi

bahan yang diharapkan dapat menyampaikan kepada

tujuan instruksional khusus.

untuk mengetahui penguasaan guru terhadap

bahan pelajaran salat pada setiap pokok bahasan salat
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dalam satu caturwulan, maka dapat dilihat pada tabel

berikut ini ;

TABEL 16

PENGUASAAN GURU DALAM MATERI PELA.JARAN
SALAT

NO KATAGORI F o/o

I

2

3

Mengusai

Cukup menguasai

Kurang menguasai

24

0

0

100

JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui d,ai 24

orang (100 7o) responden, ternyata semuanya menguasai

terhadap materi pelajaran salat pada pokok bahasan

salat. Hal ini berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan

wawanca,ra di lapangan bahwa masalah salat sudah kita

kery'akan setiap hari, jadi kalau kita mau menyampaikan

materi pelajaran salat, kita tinggal menyesuaikannya

saja dengan materi yang ada.

e. Antisipasi guru untuk mengaktifkan murid jika guru

berhalangan hadir dalam proses belajar mengaiar salat

0

0
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Guru merupakan manusia biasa tidak selamanya

dia bisa selalu hadir saat pertemuan baik itu disebabkan

sakit, urusan keluarga atau keperluan lain yang tidak

bisa ditinggalkan, sehingga guru terpaksa meninggalkan

tugasnya.

Untuk mengetahui upaya guru untuk

mengaktifkan murid jika tidak hadir dalam proses belajar

mengajar, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 17

ANTISIPASI GURU UNTUK MENGAJ(TIFKAN MURID
JIKA GURU BERHALANGAN HADIR DALAM PROSES

BELA.'AR MENGA"IAR SALAT

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 24

orang (100 %) responden, ada 3 orang (12,5 %)

responden yang selalu memberikan tugas kepada murid

jika berhalangan hadir. Sesuai dengan hasil kuesioner

dan wawancara di lapangan hal ini disebabkan tingginya

l{o I(ATAGORI F

I Selalu
siswa

diberikan tugas kepada 3

Kadang-kadang diberikan tugas

Tidak pemah diberikan tugas

18

3

12,5

75,0

1?.,5

JUMLAH 24 100

Vo

2

J



tanggung jawab responden terhadap pendidikan murid

sehingga responden selalu mempersiapkan rencana

pelajaran sebelum dia mengajar. Jadi biarpun responden

tidak hadir siswa tetap aktif baik itu mencatat atau

mengerjakan tugas.

Sedangkan bagi responden yang kadang-kadang

memberikan tugas kepada murid ada 18 orang (75 %1,

Sesuai hasil kuesioner dan wawancara hal ini

disebabkan bahwa ketidak hadiran responden tersebut

kadang tanpa diketahui sebelumnya atau secara tiba-

tiba, seandainya.diketahui sebelumnya dan tidak secara

tiba-tiba, maka sedapat mungkin responden

memberikan tugas kepada murid yang akan

ditinggalkan.

Kemudian bagi responden yang tidak pernah

memberikan tugas kepada murid ada 3 orang (12,5 o/ol.

Sesuai hasil kuesioner dan wawancara hal ini

disebabkan kurangnya tanggung jaqqb" responden

terhadap pendidikan murid sehingga apabila responden

berhalangan hadir, maka kepada murid tidak perenah

diberikan tugas, dan menurut asumsi responden jika

siswa diberikan tugas mencatat dan tanpa dijelaskan

akan mempersulit murid lebih baik kepada murid
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diberikan kebebasan untuk mempelajari yang lain (yang

sudah diy'elaskan).

f. Metode yang digunakan guru pada setiap mengadakan

kegiatan proses belajar mengajar salat dalam waktu satu

Cawu

Apabila guru ingin mengajarkan sesuatu kepada

murid dengan baik dan berhasil, pertama-tama yang

harus diprhatikan adalah metode atau cara pendekatan

yang dilakukan, sehingga sasaran yang dapat dicapai

atau terlaksana dengan baik, karena metode atau cara

pendekatan berfungsi untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

Dalam proses belajar mengajar keterlibatan dan

keaktifan murid adalah salah satu faktor dominan.

Dalam hal ini tidak terlepas dari kepedulian guru dalam

melaksanakan metode yang digunakan saat kegiatan

proses belajar mengajar.

Untuk mengetahui hasil yang diperoleh tentang

kepedulian guru terhadap penggunaan metode saat

kegiatan proses belqjar mengajar salat.
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METODE YANG DIGUNAKAN GURU SETIAP MENGADA
I(AN KEGIATAN PROSES BELA"'AR MENGA"'AR

SALAT DALAM WAXTU SATU CAWU
ISELAIN METODE CERAMAHI

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

NO I(ATAGORI F o/o

I

3

Selalu bervariasi apabila 4 metode
atau lebih

0

Kadang-kadang bervariasi 2-3
metode

20

Tidak pernah bervariasi I metode 4

0

83,3 3

16,67

JUMLAH 24 100

TABEL 18

Berdasarkan tabet di atas dapat diketahui dari 24

orang (100 7o) responden, ada 20 orang (83,33 %)

responden yang kadang-kadang dalam menggunakan

metode pembelajaran bervariasi di saat proses belajar

mengajar salat berlangsung. Berdasarkan hasil

observasi, kuesioner dan wawancara di lapangan hal ini

disebabkan bahwa responden tersebut memiliki tugas

rangkap sehingga waktu yang tersedia untuk

mempersiapkan proses belajar mengajar salat sangat

kurang, karena hal itulah sehingga metode yang

digunakan dalam proses belajar mengajar kurang

bervariasi.

2
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Kemudian bagi responden yang tidak pemah

menggunakan metode yang bervariasi pada setiap

mengadakan kegiatan belajar mengajar salat dalam satu

cawu ada 4 orang 176,67 o/ol responden. Sesuai hasil

observasi, kuesioner dan wawancara hal ini disebabkan

kurang tepatnya jurusan responden, meskipun juga

berlatar belakang pendidikan keguruan, tetapi bukan

jurusan PAI, sehingga responden mengalami kesulitan

menerapkan variasi metode setiap kegaitan belajar

mengajar salat. Selain itu responden tidak pernah

mengikuti pelatihan kerja guru (PKG) dan belum pernah

mengikuti penataran bidang studi Pendidikan Agama

Islam.

g. Media yang digunakan guru pada setiap kegiatan belajar

mengajar salat dalam satu cawu.

Media adalah alat bantu untuk memperjelas

keterangan yang disampaikan guru, sehingga murid

tidak hanya mengetahui sesuatu secara verbalisme.

Untuk mengetahui penggunaan media pada setiap

kegiatan belajar mengajar, dapat dilihat pada tabel

berikut;
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TABEL 19

MEDIA YANG DIGUNAI{AN GURU PN)A SETIAP
I(IGIATAN BELAJAR MENGA"'AR SALAT DALAM

SATU CAWU

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 24

orang (100 7o) responden, ada 3 orang (12,50 o/ol

responden yang selalu menggunakan media pada saat

kegiatan belajar mengajar salat selama satu cawu

berlangsung. Hal ini berdasarkan hasil observasi,

kuesioner dan wawancara di lapangan hal ini

disebabkan oleh tingginya kepedulian responden

terhadap penggunaan media, sehingga responden

berasumsi bahwa dengan adanya alat bantu/media,

maka akan memudahkan guru menjelaskan kepada

murid tidak hanya teori tetapi murid dapat melihat

sendiri apa yang dijeaskan guru. Sehingga murid

terhindar dari salah tafsir.

NO KATACTORI F o/o

I

2

3

Selalu menggunakan

Kadang-kadang menggunakan

Tidak pernah mnggunakan

J

14

7

12,50

58,33

JUMLAH 24 100

29,17
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Sedangkan bagi responden yang kadang-kadang

menggunakan media setiap kegiatan belajarmengajar

ada 14 orang (58,33 o/ol, Hal ini berdasarkan hasil

observasi, kuesioner dan wawancara disebabkan

responden berasumsi bahwa media bukan satu-satunya

alat bantu namun melalui penjelasanpun murid mudah

saja memahami, kecuali media tersebut sudah tersedia

di sekolah, maka responden menggunakan sebagaimana

mestinya. Namun jika media tidak ada disediakan di

sekolah, maka responden menjelaskan semampunya

tanpa menggunakan media.

Kemudian bagi responden yang tidak pernah

menggunakan media setiap kegiatan belajar mengajar

salat selama 1 cawu ada 7 orang (29,17 %). Hasil

observasi, kuesioner dan wawancara menjelaskan hal ini

disebabkan kurangnya kepedulian responden dalam

penggunaan media. Menurut asumsi responden bahwa

melalui penjelasan dengan menggunakan beberapa

metode saja sudah cukup memadai bagi murid untuk

menerima apa yang disampaikan.

h. Kesesuaian antara metode pengajaran dengan materi

pelajaran salat yang digunakan oleh guru dalam proses

belajar mengajar selama satu cawu.
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Materi pelajaran dengan metode pembelajaran

adalah dua komponen pembelaiaran yang tidak dapat

dipisahkan karena motode pengajaran adalah cara yang

ditempuh guru untuk menyampaikan materi pelajaran,

agar materi pelajaran yang diberikan mudah dimengerti

dan tidak membosankan siswa, oleh karena itu guru

harus menggunakan metode mengajar yang tepat dan

sesuai dengan materi pelajaran.

Untuk mengetahui kesesuaian antara metode

pengajaran dengan materi pelajaran saiat yang

digunakan guru dalam proses belajar mengajar selama

satu cawu dapat dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 20

NESESUAIAN ANTARA METODE PENGAJARAN
DENGAN MATERI PELA"IARAN YANG DIGUNAXAN

GURU DALAM SATU CAWU

ilo F o/o

I

)

3

Selalu sesuai

Kadang-kadang sesuai

Tidak pernah sesuai

7

t7

0

29,17

70,83

0

JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

I(ATAG'oRI
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Berdasarkan tabel di atas, maka terlihat bahwa

kesesuaian antara metode pengajaran dengan materi

pelajaran yang digunakan oleh guru selama satu cawu

dari 24 orang (lO0 7o) responden, ada 7 orang (29,17 o/ol

responden yang selalu mengaitkan antara materi

pelajaran salat dengan metode yang digunakan selama

satu cawu. Sesuai dengan hasil observasi, kuesioner dan

wawancara hal ini disebabkan kompetensi responden

dalam menerapkan ilmu pngetahuan kepada anak didik

cukup tinggi, disamping itu karena pengalaman

mengqjar yang dimiliki oleh guru sudah cukup lama,

sehingga dari tahun ketahun responden sudah

mengetahui metode-metode yang sesuai dengan materi

yang ada.

Kemudian bagi responden yang kadang-kadang

menyesuaikan metode pengajaran agama dengan materi

pelajaran salat dalam satu cawu sebanyak 17 orang

(7O,83 o/ol. Sesuai dengan hasil observasi, kuesioner dan

wawancara responden berasumsi bahwa pada saat

menyampaikan materi pelajaran salat sudah cukup

dengan menggunakan metode demontrasi. Selain itu

juga karena kekurangtahuan responden terhadap fungsi
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metode-metode lain yang lebih sesuai dengan materi

yang disampaikan.

Kesesuaian antara media pengajaran dengan materi

pelajaran salat yang digunakan guru dalam proses

belajar mengajar selama satu cawu.

Materi pelajaran dengan media pengajaran adalah

dua komponen pengajaran yang juga sangat erat

huungannya untuk mencapai tujuan pengajaran, karena

media pengajaran adalah salah satu alat yang

membantu guru untuk memudahkan dalam

penyampaian materi pelajaran kepada siswa dalam

kegiatan belajar mengajar.

Untuk mengetahui kesesuaian antara media

pengajaran dengan materi pelajararl yang digunakan

guru dalam proses belajar mengajar salat selama satu

cawu, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 21

KESESIUAIAN ANTARA MEDIA PENGA^IARAN DENGAN
MATERI PILA"'ARAN YANG DIGUNAI(AN GURU

DALAM SATU CAWU
NO I(ATAGORI F oh

)
20
2

8,33
83,34
8,33

JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

I
2

3

Selalu sesuai

Kadang-kadang sesuai

Tidak sesuai
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui dai24

orang responden temyata ada 2 orang (8,33 %)

responden yang selalu menyesuaikan antara media

dengan materi. Hal ini sesuai dengan hasil observasi,

kuesioner dan wawancara disebabkan karena tingginya

kepedulian responden terhadap murid Responden

berasumsi jika antara media dengan materi tidak sesuai,

maka akan mempersulit murid dalam memahami apa

yang disampaikan. Dengan demikian media itulah yang

dapat menghilangkan sifat verbalisme pada murid

Sedangkan bagi responden yang kadang-kadang

menggunakan media yang tepat setiap kegiatan belajar

mengajar salat berlangsung ada 20 orang (83,33 %)

responden. Sesuai dengan hasil observasi, kuesioner

dan wawancara responden hal ini disebabkan

kurangnya kepedulian responden dengan murid.

Menurut asumsi rersponden tidak semua media

pengajaran harus disesuaikan dengan materi pelajaran

salat, tetapi cukup dengan menggunakan metode yang

tepat, meskipun tidak terlalu menyesuaikan antara

media pengajaran dengan materi pelajaran dapat saja

kegiatan proses belajar mengajar salah berjalan dengan

baik.
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TABE,L 22

KESF,SUAIAN ANTARA MEDIA DENGAN METODE
YANG DIGUNAKAN GURU DALAM SATU CAWI'

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat

bahwa kesesuaian antara media pengajaran dengan

metode pengajaran yang digunakan oleh guru dalam

proses belajar mengajar salat selama satu cawu, dari 24

orang (100 %) responden, ad.a 2 orang (8,33 o/"1

responden yang selalu menyesuaikaan antara media

pelajaran salat dengan metode yang digunakan dalam

proses belajar mengajar. Sesuai dengan hasil observasi,

kuesioner dan wawancara hal ini disebabkan bahwa

kompetensi responden dalam menerapkan ilmu

pengetahuan kepada anak didik cukup tinggi, disamping

itu karena pengalaman mengajar yang dimiliki oleh guru

sudah cukup lama, sehingga tidak mengalami kesulitan

NO KATAC'C'RI F o/o

I

)

J

Selalu sesuai

Kadang-kadang sesuai

Tidak pernah sesuai

2

9

l3

8,33

37,50

54,t7

JUMLAH 24 100
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NO KATACTORI o/o

2

9

IJ

8,33

37,50

54,17

JUMLAH 24

TABE,L 22

KESESUAIAN ANTARA MEDIA DENGAN METODE
YANG DIGUNAI{AI{ GURU DALAM SATU CAWU

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat

bahwa kesesuaian antara media pengajarall dengan

metode pengajaran yang digunakan oleh guru dalam

proses belajar mengajar salat selama satu cawu, dari 24

orang (100 %) responden, ada 2 orang (8,33 %)

responden yang selalu menyesuaikaan antara media

pelajaran salat dengan metode yang digunakan dalam

proses beiajar mengajar. Sesuai dengan hasil observasi,

kuesioner dan wawancara hal ini disebabkan bahwa

kompetensi responden dalam menerapkan ilmu

pengetahuan kepada anak didik cukup tinggi, disamping

itu karena pengalaman mengajar yang dimiliki oleh guru

sudah cukup 1ama, sehingga tidak mengalami kesulitan

F

I

2

J

Selalu sesuai

Kadang-kadang sesuai

Tidak pernah sesuai

100
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untuk menggunakan media yang sesuai dengan metode

yang sudah direncanakan.

Kemudian bagi responden yang kadang-kadang

menyesuaikan media pengajaran agama dengan metode

pengajaran salat sebanyak 9 orang (30,50 %). Sesuai

dengan hasil observasi, kuesioner dan wawancara hal ini

disebabkan karena menurut asumsi responden bahwa

metode yang bervariasi sudah cukup untuk guru dlam

menyampaikan pelajaran kepada murid, Disamping itu

tidak semua metode yang digunakan tersedia medianya

di sekolah. Jadi untuk tidak menyita waktu saat

kegiatan belqiar mengajar, maka responden tidak selalu

menyesuaikan antara media dengan metode.

Sedangkan bagi responden yang tidak pernah

menyesuaikan antara media dengan metode ada 13

orang (54,17 %1. Sesuai dengan hasil observasi,

kuesioner dan wawancara hal ini disebabkan latar

belakang pendidikan responden, meskipun pendidikan

keguruan namun bukan jurusan pendidikan agama

Islam, selain itu juga media pengajaran masih kurang

dalam menunjang proses belajar mengajar khususnya

pelajaran pendidikan agama Islam.
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k. Sarana yang tersedia yang digunakan guru dalam proses

belajar mengajar materi pelajaran salat

Proses belajar mengajar akan berlangsung dengan

baik jika sarana dan prasarana mer{uniang, seperti

ruangan untuk salat/mushola beserta perlengkapan

salat yang cukup seperti ; sajadah, mukena dan peci,

perpustakaan yang menyediakan buku-buku pelajaran

salat dan alat-alat yang dapat menunjang proses belajar

mengajar salat seperti alat mekanik dan elektronik.

Untuk mengetahui sarana yang tersedia yang

digunakan guru dalam proses belajar mengajar materi

pelajaran salat dapat dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 23

SARANA YANG DIGUNAXAN GURU DALAM PROSES
BELAJAR MENGAJAR MATERI PELA"'ARAI{ SALAT

XATAGORI F Yo

2

3

Dikatakan menunjang apabila
mempunyai 4 macam sarana atau
lebih

Cukup menunjang apabila
mempunyai 2-3 macam sarana

Kurang menunjang apabila
mempunyai 0-l macam sarana

0

0

100

0

0

JUMLAH 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

NO

I

I
24
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Berdasarkan tabel di atas, maka terlihat bahwa

dari 24 orang (100 7o) responden, ternyata sarana yang

dipergunakan responden dalam proses belajar mengajar

salat kurang menunjang, berdasarkan hasil observasi,

kuesioner dan wawancara hal ini disebabkan tidak

lengkapnya sarana yang berhubungan dengan materi

pelajaran salat dikarenakan keterbatasan dana pada

sekolah tersebut.

l. Penggunaan appersepsi dalam proses belajar mengajar

salat dalam satu cawu.

Appersepsi merupakan salah satu cara untuk

menghubungkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran

yang akan datang.

Untuk mengetahui penggunaan appersepsi dalam

proses belajar mengajar salat dalam satu cawu dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 24

PENGGUNAAI{ APPERSEP8I DALAU PROAES BELA"'AR
MENGA,JAR SALAT DALAM SATU CAWU

NO KATAGORI F o/o

I
)
J

Selalu menggunakan appersepsr
Kadang-kadang menggunakan
Tidak pernah menggunakan

8,34
45,83
54,17

JUMLAH 24 100
Sumber data : Kuesioner dan wawancara

2

il
ll
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui

bahwa responden yang selalu menggunakan appersepsi

ada 2 orang (8,33 %). Sesuai dengan hasil observasi,

kuesioner dan wawancara hal ini disebabkan asumsi

responden bahwa kalau menggunaan appersepsi dapat

menguatkan ingatan murid lslhsdap pelajaran yang

telah lalu, juga dapat membangkitkan minat murid

dalam memasuki materi selanjutnya.

Kemudian bagi responden yang kadang-kadang

menggunakan appersepsi ada 11 orang (45,84%). Sesuai

dengan hasil observasi, kuesioner dan wawancara hal ini

disebabkan responden berasumsi tidak hanya dengan

appersepsi untuk membangkitkan minat murid terhadap

pelajaran yang telah diajarkan/disampaikan. Selain itu

dengan adanya appersepsi dapat menyita waktu dalam

menyampaikan materi pelajaran.

Sedangkan bagi responden yang tidak pernah

mengadakan appersepsi sebelum memulai pelqjaran ada

11 orang (45,83 7o) responden, berdasarkan hasil

observasi, kuesioner dan wawancara respon{grt

berasumsi bahwa kalau mpnggunakan appersepsi akqn

membuang-buang wa*tq secara percuma, menumt
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responden waktu yang tersedia untuk materi pelajaran

salat sangat terbatas.

m. Pemberian tugas atau hafalan kepada murid pada setiap

pelajaran salat dalam satu cawu

Pemberian tugas atau hafalan di lakukan

responden merupakan salah satu cara untuk

mengefektilkan waktu agar pelajaran di sekolah dapat

dipelajarinya lagi di rumah.

Untuk mengetahui hasil pemberian tugas atau

hafalan yang diberikan kepada rnr:rid dapat diketahui

pada tabel berikut ini ;

TABEL 25

PEMBERI.AN TUGAS ATAU HATALAN I(EPADA MURID
PADA SETIAP PELA.'ARAN SALAT DALAM

SATU CAWU

NO KATAGORI F o/o

I

2

3

Selalu diberikan tugas atau hafalan

Tidak pernah diberikan tugas atau

hafalan

12

12

0

50

50

0

JUMLAH 24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Kadang-kadang diberikan tugas

atau halalan
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa

d,ari 24 orang responden yang selalu memberikan tugas

atau hafalan kepada rnurid dalam satu cawu ada 12

orang (50 7o) responden. Sesuai dengan hasil observasi,

kuesioner dan wawancara hal ini disebabkan karena

tingginya tanggung jawab responden terhadap

keberhasilan proses belajar mengajar salat sesuai

dengan tujuan pembelajaran, sehingga materi yang tidak

sempat diajarkan / diselesaikan di sekolah, ditugaskan

kepada murid untuk mengerjakannya dan

menghafalkannya di rumah.

Sedangkan bagi responden yang kadang-kadang

memberikan tugas atau hafalan kepada siswa ada 12

orang (50 %). Sesuai dengan hasil observasi, kuesioner

dan wawancara hal ini disebabkan karena

materi yang disampaikan pada saat itu kadang-kadang

belum tentu habis dibahas dalam satu kali pertemuan,

mungkin beberapa kali pertemuan baru habis

materinya. Jadi kalau seandainya tetap diberikan tugas

atau hafalan akan mempersulit murid dalam

melaksanakannya karena materi yang disampaikan baru

sebagiannya saja. Namun jika materi pelajaran tersebut
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sudah rampung dalam satu kali pertemuan maka

kepada siswa dapat saja diberikan tugas atau hafalan.

n. Tugas atau hafalan yang dikerjakan murirl yang

diberikan guru dalam satu cawu pada materi pelajaran

salat

Guru tentu punya keinginan untuk mengetahui

apakah tugas atau hafalan yang diberikan sudah

dikerjakan atau belum. Untuk mengetahui hal tersebut,

maka dapat dilihat pada tebel berikut ini ;

TABE,L 26

TUGAS ATAU HAFALAN YANG DIKERT'AI(AN MURID
DALAM SATU CAWU

ilo KATAGORI F

I

)

J

Selalu dikoreksi

Kadang-kadang dikoreksi

Tidak pemah dikoreksi

8

l6

0

3 3,33

66,67

0

24 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa

dari 24 orang responden, ada 8 orang (33,33 %)

responden yang selalu mengoreksi tugas atau hafalan

yang diberikan kepada siswa. Sesuai dengan hasil

observasi, kuesioner dan wawancara, hal ini disebabkan

o/o

JUMLAH
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ka-rena dari tugas yang dikoreksi itu guru dapat

mengetahui bahwa materi yang disampaikan kepada

siswa itu apakah sudah sesuai dengan tujuan

pembelajaran atau belum, jika sudah mengerti atau

hafal berarti materi sudah dapat dilanjutkan dengan

materi yang baru.

Sedangkan fagr responden yang kadang-kadang

mengoreksi tugas atau hafalan kepada murid 6da 16

orang (66,67 y;1. Sesuai dengan traiit observasi,

kuesioner dan wawancara, hal ini disebabkan menurut

asumsi responden tugas atau hafalan yang diberikan itu

hanya sebagai tugas mrrrid agal mereka dapat belajar

dengan teratur di rumah tidak hanya menjelang ujian

saja.

o. Sangsi yang diberikan kepada murid yang tidak

mengerjakan tugas atau hafalan pada pelqjaran salat

dalam satu cawu.

Biasanya guru bila memang benar_benar ingin

mengoreksi dirinya tentunya guru tersebut akan

melakukan bebragai cara demi perbaikan sistem

pengajarannya, salah satu ca-ranya memberikan sangsi

kepada murid yang tidak mengeq'akan tugas atau

hafalan.
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Untuk mengetahui sangsi yang diberikan kepada

rrurid yang tidak mengeg'akan tugas atau hafalan dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;

TABDL 27

AAITGSI YANG DIBERIKAX I{EPADA MURIDYANG
TIDAX MENGERJAXAI{ TUGASI ATAU HAFAIAN

DALAM SATU CAWU

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa

dari 24 orang responden, ada 9 orang ( 3Z,S %l

responden yang selalu memberikan tugas baru.

Berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan wawancara

hal ini menunjukkan karena besarnya tanggung jawab

responden terhadap murid. Responden menginginkan

agar apa yang disampaikan kepada murid salah satunya

yaitu diberikan tugas, maka menurut asumsi responden

patut diberikan tugas atau hafalan baru tujuannya agar

tidak ketinggalan dari murid yang lain, dan juga dengan

NO I{ATAGORI F oh

I

')

J

Selalu diberikan tugas baru

Kadang-kadang diberikan tugas
baru

Tidak pernah diberikan tugas baru

9

12

J

'17 5

50,0

12,5

100JUMLAH 24
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adanya tugas baru tingkat belajar murid di rumah makin

bertambah.

Namun bagi responden yang kadang_kadang

memberikan tugas atau hafalan baru kepada murid ada

L2 orang (50 %1. Sesuai dengan hasil observasi,
l

kuesioner dan wawancara responden hal ini disebabkan

karena perhatian responden terhadap muricl,. menurut

asumsi responden tidak s.emuanya tugas hafalan yang

tidak dikeg'akan diberikan tugas yang baru lagi.

Sedangkan bagi responden yang tidak pernah

mengoreksi tugasatau hafalan yang diberikan kepada

murid ada 3 oranf: 02,5 yol responden, berdasarkan

hasil kuesioner (an wawancara hal ini disebabkan

menurut asumsi responden jika rnr.rriri diberi tugas atau

hafalan yang baru, akan membuat murid bertambah

malas karena semakin menumpuk pekerjaannya apalagi

yang sifatnya hafalan jangankan disuruh menghafal

membaca saja murid kurang mampu, karena

berhubungan dengan bahasa Arab.

p. Frekuensi praktik pelajaran salat selama kegiatan proses

belajar mengajar -.t".i pitgylran salat berlangsung.

Untuk mengetahui frekuensi praktik pelajaran

sa-lat selama kegiatan proses belajar mengajar materi
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pelajaran salat berlangsung, dapat dilihat pada tabel

berikut ini ;

TABEL 28

FREKUENSI PRAKTIK PELAJARAN SALAT SELAMA
KEGIATAN PROSES BELA"'AR MENGAJAR SALAT

BERLANGSUNG

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa

dari 24 orang responden, ada 2 orang ( S,33 %)

responden yang melaksanakan praktik sebanyak 4 kali

atau lebih.Hal ini berdasarkan hasil observasi, kuesioner

dan wawancara dengan responden, responden

berasumsi praktik sangat perlu sekali diiaksanakan

karena praktik adalah bertujuan ingin mengaplikasikan

Semua teori yang sudah diajarkan dengan cara

demonstrasi ataupun peragaaan secara keseluruhan.

Namun bagi responden yang cuma melaksanakan

praktik 2-3 kali ada lZ orang (20,g3 yo),berdasarkan

NO XATAGORI F

I

.>

J

Melaksanakan praktik 4 kali atau
lebih

Melaksanakan praktik 2-3 kali

Melaksanakan prakltik 0-l kali

1

t7

5

8,33

70,83

20,84

JUMLAH 24 100

o/o
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hasil observasi, kuesioner dan wawancara responden hal

ini disebabkan karena menurut asumsi responden

waktu yang digunakan untuk pelaksanaan penyampaian

teori saja terkadang tidak mencukupi apalagi kalau

ditambah dengan pelaksanaan praktik yang banyak

responden berpendapat bahwa praktik cukup

dilaksanakan 2 atau 3 kali saja selama proses belajar

mengajar salat.

Sedangkan bagi responden yang cuma

melaksanakan praktik salat 0- I kali saja ada 5 orang

(20,83 o/ol. Hal ini berdasarkan hasil kuesioner dan

wawanca.ra, responden berasumsi bahwa praktik salat

memang sangat perlu namun untuk pelaksanaannya

perlu ruangan yang memadai sementara menurut

responden ruangan untuk praktik khususnya salat tidak

ada.

q. Setiap berakhirnya materi pelajaran salat guru

hendaknya mengadakan evaluasi

Selama kegiatan proses belajar mengajar di

sekolah berlangsung, maka pelaksanaan evaluasi

mutlak tetap dilaksanakan, hal ini karena setiap

komponen pengajaran perlu di evaluasi untuk

mengetahui berhasil ataui tidaknya pengqiaran tersebut.
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untuk mengetahui frekuensi pelaksanaan evaluasi

yang digunakan guru saat berakhirnya materi pelajaran

salat, maka dapat dilihat pada tabelberikut ini ;

TABEL 29

FREI(UENSI PELAKSANAAN EVALUASI YANG
DIGUNAXAN GURU PADA SAAT BERAI$IIRT TA

MATERI PELA"IARAN SALAT

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa

dai 24 orang (l0O yo) responden, ternyata semua

responden melaksanakan evaluasi setiap berakhirnya

materi pelajaran salat. Hal ini berdasarkan hasil

observasi, kuesioner dan wawancara dikarenakan

asumsi responden bahwa tujuan dari evaluasi pada

materi pelajaran salat adalah untuk mengetahui

kemampuan siswa dalam melakukan salat sesudah

berakhirnya proses belajar mengajar salat, tanpa

NO I(ATAGORI F o/o

?

J

Selalu mengadakan evaluasi

Tidak pernah
mengadakan evaluasi

mengadakan

diberikan

Kadang-kadang
evaluasi

24

0

0

0

0

JUMLAH 24 100

I 100
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evaluasi, tidak dapat diketahui hasil; kegiatan belajar

mengajar.

Kemudian untuk mengetahui secara keseluruhan

data tentang kemampuan responden dalam menerapkan

sistem pengajaran salat dapat dilihat pada tabel beriku

ini.

TABEL 30

REI(APITULASI PEROLEHAN SKORING SISTEM
PENGAJARAN SALAT
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DISTRIBUSI F'REKUENSI SISTEM PET{GA.'ARAN
SALJ\T YA![G DIGUITAXAIV GURU PADA SAAT

MENGA^'AR MATERI SALAT

NO INTERVAL F Yo I(ATAGORI

1

2

J

2,24 - 2,3s

2,09 - 2,23

1,94 - 2,O8

t2

8

4

50,00

JJ,JJ

16,67

Baik/Tinggi

Sedang

Jelek/rendah

24 100JUMLAH

Dari tabel di atas diperoleh rata-rata tertinggi 2,35

dan rata-rata terendah .! 
r 94 Selanjutnya dari seluruh

rata-rata kemampuan responden dalam menerapkan

sistem pengajaran salat dapat dikualifikasikan menjadi

3 (tlga) katagori, sebagaimana ketentuan di bawah ini ;

a. 2,24 - 2,35 dikatagorikan baik/tinggi

b. 2,09 - 2,23 dikatagorikan sedang

c. L,94 - 2,08 dikatagorikan jelek/rendah

Dengan demikian dari ketentuan di atas

menunjukkan bahwa ad,a 12 orang responden yang

dikatagorikan baik/tinggi, g orang rsponden yang

dikatagorikan sedang, 4 orang reponden yang

diakatgorikan jelek/rendah. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 31
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa

dari 24 orang responden, ada 12 orang (50 %) responden

yang dikatagorikan tinggi/baik. Hal ini menunjukkan

bahwa tingginya kepedulian dan tanggung jawab

responden dalam penggunaan sistem pengajaran yang

tepat, disamping itu juga secara teoritis pengalaman

mengajarnya cukup lama dibanding yang lain, untuk

itulah responden merasa terpanggil untuk menanamkan

ilmu pengetahuan kepada murir.l dengan latar belakang

pendidikan responden yang memang jurusan pendidikan

agama Islam, ditambah lagi dengan aktifnya responden

dalam kegiatan-kegiatan yang menunjang profisinya

seperti palatihan-pelatihan dan penataran-penataran.

Sedangkan bagi responden yang termasuk

katagori sedang ada 8 orang (33,33 %) responden, hal ini

disebabkan adanya tugas rangkapyang dipegang

responden, kemudian latar belakang responden memang

pendidikan agama Islam namun pengalamannya masih

relatif baru dan kurang aktifnya responden terhadap

kegiatan-kegiatan yang menunjang profesinya. Selain itu

juga sarana yang digunakan khususnya untuk materi

pelajaran salat kurang mendukung/menunjang.
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Kemudian bagi responden yang dikatagorikan

jelek/rendah dalam menerapkan sistem pengajaran salat

ada 4 orang (16,67 o/"1 responden. Hal ini berdasarkan

hasil observasi, kuesioner dan wawancara, disebabkan

responden tersebut meskipun berlatar belakang

pendidikan namun bukan jurusan pendidikan Agama

Islam. Selain itu responden belum pernah mengikuti

penataran bidang studi PAI dan kegiatan-kegiatan yang

menunjang profesinya, juga dikarenakan jkurangnya

sarana yang ada khususnya untuk materi pelajaran

salat, walaupun ada, sudah tidak layak pakai lagi hal ini

dikarenakan terbatasnya dana yang ada pada sekolah

mereka.

Selanmjutnya mengenai perolehan rata-rata

kemampuan responden dalam menerapkan sistem

pengajaran salat SDN di Kelurahan Langkai

Palangkaraya adalah 2,27 dengan ketentuan seluruh

kemampuan responden dalamjunmlah rata-rata

menerapkan sistem pengajaran salat

jumlah responden (24 orangl atau 53,12

yang berarti berada diantara nilai 2,09

katagori sedang (lihat tabel

kemampuan responden daiam

(s3,12)

:24
dibagi

2,2t

2,23 dengan

29].. Jadi tingkat

menerapkan sistem
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pengajaran salat SDN di Kelurahan Langkai

Palangkaraya berada pada kualifikasi sedang.

2. Kemampuan Melaksanakan salat murid SDN di Kelurahan

Langkai Palangkaraya

Untuk mengetahui kemampuan me;lakukan salat

murid SDN di Kelurtahan Langkai Palangkaraya, maka

dapat dilihat pada data berikut ini ;

a. Gerakan pada Salat wajib

l) Berdiri tegak

Untuk mengetahui kemampuan murid

melakukan gerakan berdiri tegak pada salat wajib,

dapat dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 32

KEMAMPUAN MURID DALAM MELAKUKAN
BERDIRI TEGAK PADA SALAT WAJIB

NO KATAGORI F o/o

I

2

3

Tepat berdirinya

Hanya sedikit ketidak tepatan

Masih banyak yang tidak tepat

109

0

0

100

0

0

JUMLAH l09 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109

orang (100%) responden, temyata semuarya mampu
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dan tepat dalam melakukan gerkan berdiri tegak

sebagaimana ketentuan, hal ini berdasarkan dengan

hasil observasi, kuesioner dan wawancara di

lapangan bahwa kemampuan murid ini dikarenakan

perhatiannya terhadap pelajaran khususnya

pelajaran berdiri tegak sangat tinggi, lagi pula

ditunjang oleh guru PAI dalam menjelaskan ytentang

berdiri tegak tersebut dibarengi dengan

mencontohkan secara langsung kepada murid

bagaimana cara berdiri tegak di dalam salat wajib

yang benar.

2) Takbiratul Ihram

Untuk mengetahui kemampuan murid

melakukan gerakkan takbiratui ihram pada salat

wajib, dapat dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 33

KEMAMPUAN MURID DALAM MELAKUKAN
TAKBIRATUL IHRAM

NO KATAGORI F o/o

I

2

3

Tepat gerakannya
Hanya sedikit ketidak tepatan
Masih banyak yang tidak tepat

65
44
0

5e;6
40,4

0

109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

JUMLAH
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui

bahwa dari 109 orang responden yang tepat dalam

melakukan gerakan takbiratul ihram dalam salat

wajib ada 65 orang (59,6 %) responden. Swesuai

dengan hasil observasi, kuesioner dan wawancara hal

ini disebabkan kesungguhan murid dalam

mempelajari gerakan takbiratul ihram pada saat

dijelaskan oleh guru mereka.

Sedangkan bagi responden yang mampu

melakukan gerakan takbiratul ihram namun ada

sedikit ketidak tepatan pada saat melakukan gerakan

ada 44 orang (4O,4 Yol responden. Haf ini

berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan

wawancara dikarenakan kurangnya pemahaman dan

kesungguhan murid dalam mempelajari dan

memperhatikan pelajaran gerakkan takbiratul ihram

pada saat guru menerangkan.

3) Bersedekap

Untuk mengetahui kemampuan murid dalam

melakukan gerakan sedekap pada salat wajib, dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;
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TABEL 34

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109

orang (100%) responden, temyata semuanya mampu

dan tepat dalam melakukan gerakan sedekap

sebagaimana ketentuan, hal ini berdasarkan dengan

hasil observasi, kuesioner dan wawancara di

lapangan bahwa kemampuan rnurirl ini dikarenakan

perhatian dan kesungguhan murid dalam

memperhatikan pelajaran bersedekap teresebut

tinggi, lagi pula ditunjang oleh guru PAI dalam

menjelaskan gerakan sedekap tersebut dibarengi

dengan mencontohkan secara langsung kepada

murid-n-rtr ridnya.

NO KATAGORI F Yo

I

)

J

Tepat gerakannya

Hanya sedikit ketidak tepatan

Masih banyak yang tidak tepat

0

0

0

0

JUMLAH 109 i00

KEMAMPUAN ITURIP OAT,ATU MELAKUKAN
SWEDEI(AP PADA SALAT WAJIB

I09 r00
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Untuk mengetahui kemampuan siswa

melakukan gerakkan ruku'pada salat wajib, dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 35

KEMAMPUAN trIURID DALAM MELAKUKAN RUKU
PADA SALAT WA"'IB

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui

bahwa dari 109 orang responden yang tepat dalam

melakukan gerakan ruku dalam salat wajib ada 53

orang (48,6 7o) responden. Sesuai dengan hasil

observasi, kuesioner dan wawancara hal ini

disebabkan kesungguhan dan perhatian nrurirt

terhadap pelajaran yang diberikan guru khususnya

pada pelajaran gerakan ruku'.

Sedangkan bagi responden yang mampu

melakukan gerakan ruku' namun ada sedikit ketidak

NO KATACORI F o/o

Tepat gerakkannya

Hanya sedikit ketidak tepatan

Masih banyak yang tidak tepat

53

28

28

48,6

25,7

25,7

JUMLAH 109 100

4. Ruku'

I

2

J
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tepatan dalam melakukan gerakan ada 28 orang

(25,7 %l responden. Hal ini berdasarkan hasil

observasi, kuesioner dan wawancara dikarenakan

kurangnya pemahaman dan kurang kesungguhan

murid dalam memperhatikan pelajaran yang

disampaikan oleh guru khususnya pada pelajaran

ruku'.

Kemudian bagi responden yang mampu

melakukan gerakkan ruku namun masih banyak

yang tidak tepat di saat melakukan gerakkan ad,a 2g

orang (25,7%l responden. Sesuai dengan hasil

observasi, kuesioner dan wawancara hal ini

dikarenakan tidak pahamnya mrrrid dan tidak

sungguh-sungguhnya mr-rrid dalam memperhatikan

pelajaran yang diberikan oleh guru khususnya pada

pelajaran Ruku'.

5) Itidal

Untuk mengetahui kemampuan mufid

melakukan gerakkan I'tidal dalam salat wajib, dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;
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TABEL 36

KEMAMPUAI{ MURID DALAM MELAKUI(AN I'TIDAL
DALAM SALATWAJIB

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui

bahwa dari 109 orang responden ada 52 orang (52,3

%) responden yang tepat dan mampu dalam

melakukan gerakan I'tidal dalam salat wajib. Hal ini

disebabkan oleh ksunguhan dan perhatian murid

pada pelajaran, khususnya pelajaran gerakan l,tidal

pada salat wajib sangat tinggi.

Sedangkan bagi responden yang mampu

melakukan gerakan I'tidal dalam salat namun ada

sedikit ketidak tepatan dalam melakukan gerakan

ada 52 orang (47,3 %l responden. Hal ini

berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan

wawancara dikarenakan kurangnya pemahaman

responden terhadap pelajaran yang diajarkan oleh

NO KATAGORI F o/o

I

2

J

Tepat gerakkannya

Hanya sedikit ketidak tepatan

Masih banyak yang tidak tepat 0

52,3

47,3

0

JUMLAH 100

57

52

109
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guru khususnya pada pelajaran gerakan I,tidal dalam

salat wajib.

6) Su jud

Untuk mengetahui kemampuan murid

melakukan gerakkan I'tidal dalam salat wajib, dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 37

KEMAMPUAN MURIDDALAM MELAKUKAN SUJUD
DALAM SALATWAJIB

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui

bahwa dari 109 orang responden ada g2 orang

(75,2%l responden yang tepat dan mampu dalam

melakukan gerakan sujud dalam salat wajib.

Berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan

wawancara hal ini disebabkan oleh besarnya

penghayatan dan perhatian terhadap tata cara sujud

yang diajarkan oleh guru di sekolah.

NO KATAGORI F Yo

)

J

Tepat gerakkannya

Hanya sedikit ketidak tepatan

Masih banyak yang tidak tepat

27

82

0

75,2

24,8

0

JUMLAH 109 100
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Sedangkan bagi responden yang mampu

melakukan gerakan sujud namun ada sedikit ketidak

tepatan dalam melakukan gerakan ada 2Z orang

Q4,A o/ol responden. Hal ini berdasarkan hasil

observasi, kuesioner dan wawancara dikarenakan

kurangnya penghayatan dan perhatian responden

terhadap tata cara sujud yang benar yang sudah

diajarkan oleh guru di sekolah.

7) Duduk antara Dua Sujud

Untuk mengetahui kemampuan murid

melakukan gerakkan I'tidal dalam salat wajib, dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 38

KEMAMPUAN MURID DALAM MELAXUI{AI DUDUX
ANTARA DUA SUJUD DALAM SALAT WA.IIB

NO XATAGORI F Yo

Tepat gerakkannya

Hanya sedikit ketidak tepatan

Masih banyak yang tidak tepat

'11 0

51,4

14,7

JUMLAH 109 100

Sumber data: Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui

bahwa dari 109 orang responden ada 37 orang

I

2

J

1?

62

16
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(33,9%) responden yang tepat dan mampu dalam

melakukan gerakan gerakan duduk antara dua sujud

dalam salat wajib. Berdasarkan hasil observasi,

kuesioner dan wawancara, hal ini disebabkan oleh

besarnya pehaman responden terhadap pelajaran,

yang diberikan khususnya pelajaran gerakan duduk

antara dua sujud.

Sedangkan bagi responden yang mampu

melakukan gerakan duduk antara dua sujud dalam

salat namun ada sedikit ketidak tepatan dalam

meiakukan gerakan ada 56 orang (51,4 %l

responden. Hal ini berdasarkan hasil observasi,

kuesioner dan wawancara dikarenakan kurangnya

pemahaman responden terhadap pelajaran yang

diajarkan khususnya pada pelajaran gerakan duduk

antara dua sujud.

Kemudian bagi responden yang mampu

melakukan gerakan duduk antara dua sujud namun

masih banyak ketidak tepatan gerakkan ada 16 orang

(14,7o/ol responden. Berdasarkan hasil observasi,

kuesioner dan wawancara. Hal ini disebabkan oteh

ketidak pahaman responden terhadap tata ca-ra
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duduk antara dua sujud yang benar, yang diajarkan

oleh guru di sekolah.

8) Duduk Tahitul Awwal

Untuk mengetahui kemampuan murid

melakukan gerakkan duduk tahiyat awwal, dapat

diiihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 39

KEMAMPUAN MI'RID DALAM MELAKUI{AN DUDUK
TAHTYAT AWq'AL DAIAM SALAT WAJIB

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui

bahwa dari 109 orang responden ada 42 orang

(38,5%) responden yang tepat dan mampu dalam

melakukan gerakan Duduk tahiyat awwal dalam salat

wajib. Berdasarkan hasil onbservasi, kuesioner dan

wawancara ha1 ini disebabkan oleh perhatian yang

sungguh-sungguh dan perhatian murid pada

NO F o/o

I

2

3

Tepat gerakkannya

Hanya sedikit ketidak tepatan

Masih banyak yang tidak tepat

42

51

t6

3 8,5

46,8

14,7

JUMLAH 109 100

KATACTORI
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pelajaran yang diberikan guru, khususnya pelajaran

tata cara duduk tahiyat awal yang benar.

Kemudian bagi responden yang mampu

melakukan gerakan duduk tahiyat awwal dalam salat

namun ada sedikit ketidak tepatan dalam melakukan

gerakan ada 51 orang (46,8 %l responden.

Berdasarkan hasil wawancara hal ini disebabkan

kurang bersungguh-sungguhnya responden

dalammemperhatikan pelajaran yang diajarkan oleh

guru khususnya yang berkenaan dengan tata cara

duduk tahiyat awwal.

Kemudian bari responden yang mampu

melakukan gerakan namun masih banyak ketidak

tepatan pada gerakan duduk tahuiyat awwal ada 16

orang (I4,7 yol responden, berdasarkan hasil

observasi, kuesioer dan wawancara hal ini

disebabkan tidak bersungguh-sungguhnya responden

dalam memperhatikan pelajaran tata cara duduk

tahiyat awal yang diajarkan guru di sekolah.

9) Duduk Tahiyat Akhir

Untuk mengetahui kemampuan rnurirl

melakukan gerakkan I'tidal dalam salat wajib, dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;



TABEL 40

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui

bahwa dari 109 orang responden ada 40 Orang

(33,9ol.) responden yang tepat dan mampu da-lam

melakukan gerakan gerakan duduk tahiyat akhir

dalam salat wajib. Berdasarkan hasil observasi,

kuesioner dan wawancara, hal ini disebabkan oleh

baiknya pemahaman responden terhadap tata cara

duduk tahiyat akhir yang diajarkan guru di sekolah.

Kemudian bagi responden yang mampu

melakukan gerakan duduk antara dua sujud da-lam

salat namun ada sedikit ketidak tepatan dalam

melakukan gerakan ada 34 orang (31,2 o/"1

responden. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner

dan wawancara hal ini dikarenakan kurangnya

NO KATAGORI F o/o

I

2

3

Tepat gerakkannya

Hanya sedikit ketidak tepatan

Masih banyak yang tidak tepat

40

34

35

36,'7

11,

32,1

JUMLAH 109 100

I 19

KEMAMPUAN MURID DALAM MELAKUKAN DUDUK
TAHIYAT AKHIR DALAM SALAT WAJIB
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pemahaman responden terhadap tata cara duduk

tahiyat akhir yang diajarkan oleh guru di sekolah

Sedangkan bagi responden yang mampu

melakukan gerakan duduk tahiyat akhir namun

masih banyak ketidak tepatan gerakkan, ada 35

orang 132,1%l responden. Berdasarkan hasil

observasi, kuesioner dan wawancara. Hal ini

disebabkan oleh ketidak pahaman responden

terhadap tata cara duduk tahiyat akhir yang benar

dan tepat.

8) Salam

Untuk mengetahui kemampuan murid

melakukan gerakkan salam, dapat dilihat pada tabel

berikut ini ;

TABEL 4t

KEMAMPUAN MURID DALAM MELAKUT(AN SALAM
DALAM SALATWAJIB

NO F o/o

I

1

3

Tepat gerakkannya

Hanya sedikit ketidak tepatan

Masih banyak yang tidak tepat

66

43

0

60,6

39 4

0

JUMLAH 109

Sumber data: Kuesioner dan wawancara

I(ATAC,ORI

100
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui

bahwa dari 109 orang responden ada 66 orang

(60,60/ol responden yang tepat dan mampu dalam

melakukan gerakan salam sebagaimana tata cara

yang diajarkan oleh guru di sekolah. Berdasarkan

hasil observasi, kuesioner dan wawancara hal ini

disebabkan oleh kesungguhan responden dalam

memahami tata cara salam yang di4jarkan oleh guru

di sekolah.

Sedangkan bagi responden yang mampu

melakukan gerakan sujud namun ada sedikit ketidak

tepatan dalam melakukan gerakan ada 43 orang

(39,4 %l responden. Hal ini berdasarkan hasil

observasi, kuesioner dan wawancara dikarenakan

kurangnya kesungguhan responden dalam

memahami tata cara salam yang tepat sebagaimana

ketentuan yang sudah diajarkan oleh guru di

sekolah.

2. Bacaan I L,afadz Salat wajib

1) Bacaan/lafadz nilat salat wajib

Untuk mengetahui kemampuan murid dalam

membacakan niat salat wajib, dapat dilihat pada tabel

berikut ini ;
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TABEL 42

BACAAN I LAI.ADZ NIAT SALAT WA"IIB

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui

bahwa dari 109 orang responden ada 40 orang

{36,7Vo1 responden yang tepat dan mampu

menghafalkan bacaan niat salat wajib dengan baik

dan benar. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner

dan wawancara hal ini dikarenakan daya serap

responden cukup tinggi dan seringnya responden

mengulang-ulanmg di rumah, dan kemampuan siswa

ini ditunjang oleh cara guru PAI dalam mengajarkan

niat-niat salat wajib tersebut sangat baik.

Sedangkan bagi responden yang kurang

mampu menghafalkan bacaan niat salat wajib ada 69

orang ( 63,3 %l responden. Berdasarkan hasil

observasi, kuesioner dan wawancara hal ini

NO I{ATAGORI o/o

I

2

J

40

69

36,1

63,3

JUMLAH 109 100

F

Jika Hafal dengan baik dan benar

Kurang hafal

Tidak hafal 0 0
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dikarenakan kurang kuatnya daya serap responden

terhadap niat salat wajib dan kurangnya responden

mengulang bacaan tersebut di rumah.

2lBacaan I laladz takbiratul ihram

Untuk mengetahui kemampuan murid daiam

membacakan lafadz takbiratul ihram pada salat wajib,

dapat dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 43

BACAAN I LTIRILDZ TAKBIRATUL IHRAM

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui

bahwa dari 109 orang responden ada 107 orang

(98,2%l responden yang tepat dan mampu

menghafalkan bacaan takbiratul ihram dengan baik

dan benar. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner

dan wawancara dengan responden bahwa responden

ini dikarenakan bacaan takbiratul ihram ini relatif

YoFKATAGloRIt{o

98,2

I o

0

107Jika Hafal dengan baik dan benar

Kurang hafal

Tidak hafal

I

2

3

100JUMLAH

?

0

109
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singkat sehingga mudah untuk menghafalnya, lagi

pula daya serap atau intelegensi responden tinggi

(pandai).

Sedangkan bagi responden yang kurang hafal

bacaan bacaan takbiratul ihram ada 2 otang ( 1,8 %)

responden. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner

dan wawancara hal ini dikarenakan kurangnya daya

serap responden terhadap hafalan bacaan takbiratul

ihram, serta susahnya responden dalam menghafal

bacaan atau huruf-huruf Arab.

2l Bacaan I lafadz do a iftitah

Untuk mengetahui kemampuan mr"rrid dalam

membacakan lafadz doh iftitah, dapat dilihat pada tabel

berikut ini ;

TABEL 44

BACAAN ILAr.AOZ DOA IFTITAH

NO I(ATACTORI F o/o

I

2

J

Jika Hafal dengan baik dan benar

Kurang hafhl

Tidak hafal

0

55

45

0

50,5

49,5

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara
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Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang

responden, ada 55 orang (50,5%) yang kurang hafal

membacakan lafadz do'a iftitah dengan baik dan

benar. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan

wawancara, hal ini dikarenakan daya serap responden

kurang dalam menghafalkan bacaan do'a iftitah

tersebut dan kurangnya responden mengulang-ulang

bacaan tersebut di rumah.

Sedangkan bagi responden yang tidak hafal dalam

membacakan lafadz do'a iftitah ada 54 orang (49,5"/ol

responden. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner

dan wawancara, hal ini dikarenakan lemahnya daya

serap responden terhadap hafalan bacaan doh iftitah

tersebut, dikarenakan panjangnya bacaan tersebut

dan sulit dipahami dan lagi pula responden belum bisa

membaca tulisan Arab.

4) Surah Al Fatihah

Untuk mengetahui kemampuan murid dalam

membacakan surah Al Fatihah dapat dilihat pada tabel

berikut ini ;
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TABEL 45

BACAAN/LAFADZ SURAH AL FATIHAH

NO KATAC'ORI F Yo

I

2

J

Jika hafal dengan baik dan benar

Kurang hafal

Tidak hafal

0

55

54

50,5

49,5

JUMLAH 109 100

Sumber data: Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang

responden, ada 55 orang (50,57o) responden yang

kurang hafal membacakan lafadz surah Al Fatihah

dengan tepat dan benar. Berdasarkan hasil observasi,

kuesioner dan wawancara, hal ini dikarenakan daya

serap responden kurang dalam menghafaikan surah Al

Fatihah dan kurangnya responden mengulang-ulang

hafaian tersebut di rumah.

Sedangkan bagi responden yang tidak hafal dalam

membacakan lafadz surah Al Fatihah ada 45 orang

(49,5o/ol responden. Berdasarkan hasil observasi,

kuesioner dan wawancara, hal ini dikarenakan

lemahnya daya serap atau intelegensi responden

0
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dalam menghafalkan surah Al Fatihah, dikarenakan

panjangnya surah Al Fatihah tersebut menurut

responden, dan lagi pula responden belum bisa

membaca tulisan Arab.

5) Bacaan/lafadz Ruku

Untuk mengetahui kemampuan rnrrritl dalam

membacakan lafadz ruku pada salat wajib, dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 46

BACAAI{/LAFADZ RUKU

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang

responden, ada s4orang (49,5o/ol responden yang

mampu menghafalkan bacaan lafadz ruku dengan baik

dan benar. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan

wawancara, hal ini dikarenakan tingginya daya serap

NO KATAGORI F o/o

I

2

J

Jika hafal dengan baik dan benar

Kurang hafal

Tidak hafal

49,5

50,s

0

JUMLAH 109 100

54

55

0
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responden dalam menghafalkan bacaan lafazd ruku,

lagi pula bacaan lafadz ruku relatif pendek dan

ditunjang oleh dibacanya berulang-ulang oleh

responden di rumah.

Sedangkan bagi responden yang kurang hafal

dalam membacakan lafadz ruku ada 55 orang (50,5%)

responden. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner

dan wawancara, hal ini dikarenakan kurangnya daya

serap responden terhadap bacaan lafadz ruku,

walaupun bacaan tersebut relatip pendek, dan

dikarenakan oleh malasnya responden untuk

mengulang-ulang bacaan tersebut di rumah.

6) Bacaan lafadz I'tidal

Untuk mengetahui kemampuan murid dalam

membacakan lafadz I'tidal pada salat wajib, dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;
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TABE,L 47

BACAAN/LAFADZ I'TIDAL

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang

responden, ada 41 orang (37,6oh) responden yang

mampu menghafalkan bacaan lafadz I'tidal datam

salat wajib dengan tepat dan benar. Berdasarkan hasil

observasi, kuesioner dan wawancara, hal ini

dikarenakan daya serap dan kesungguhan responden

tinggi, ditunjang oleh cara mengajar guru dengan

menggunakan metode yang tepat.

Kemudian bagi responden yang kurang hafal

dalam membacakan lafadz I'tidal pada salat wajib ada

37 orang (33,9%) responden. Berdasarkan hasil

observasi, kuesioner dan wawancara, hal ini

dikarenakan kurangnya daya serap responden dan

NO KATAGORI

I

)

3

Jika halal dengan baik dan benar

Kurang hafal

Tidak hafal

0

55

54

0

50,5

49,5

JUMLAH 109 100

r



kurang bersungguh-sungguh responden terhadap

pelajaran hafalan lafadz Itidal yang diajarkan oleh

guru di sekolah.

Sedangkan bagi responden yang tidak hafal lafadz

I'tidal pada saat wajib ada 31 orang (28,4o/ol

responden. Berdasarkan hasii observasi, kuesioner

dan wawancara hal ini disebabkan oleh tidak

sungguh-sungguhnya responden terhadap pelajaran

yang diberikan dan rendahnya daya serap responden

terhadap hafalan lafadz I'tidal yang diberikan oleh

guru di sekolah

7\ Bacaanllafadz Sujud

Untuk mengetahui kemampuan murirl dalam

membacakan lafadz sujud pada salat wajib, dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 48

BACAAN/LAFN)Z SUJUD

NO KATACTORI F o/o

I
2
J

Jika hafal dengan baik dan benar

Kurang hafal
Tidak hafal

49
60
0

45
55

0

JUMLAH 100
Sumber data : Kuesioner dan wawancara

130

Floe ]
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Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang

responden, ada 49 orang (45%) responden yang

mampu menghafalkan lafadz sujud dengan tepat dan

benar sesuai ketentuan. Berdasarkan hasil observasi,

kuesioner dan wawancara, hal ini dikarenakan

pemahaman dan daya serap responden terhadap

hafalan bacaan lafadz sujud daiam salat wajib yang

diajarkan guru di sekolah.

Sedangkan bagi responden yang kurang hafal

dalam membacakan lafadz sujud ada 6O orang (55%)

responden. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner

dan wawancara, hal ini dikarenakan kurangnya daya

ingat responden terhadap hafalan lafadz sujud yang

diberikan guru di sekolah.

8) Bacaan/lafadz Duduk antara dua sujud

Untuk mengetahui kemampuan muricl 631srn

membacakan lafadz duduk antara dua sujud, dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;
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TABEL 49

BACAAN/LAFADZ ANTARA DUA SUJUD

NO KATAGORI o/o

I

)

J

Jika halal dengan baik dan benar

Kurang hafal

Tidak hafal

l8

30

6l

16,5

27,5

56,0

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang

responden, ada 18rang (16,5) responden yang mampu

menghafal bacaan lafadz duduk antara dua sujud

dengan tepat dan benar. Berdasarkan hasil observasi,

kuesioner dan wawancara, hal ini dikarenakan daya

ingat dan pemahaman responden terhadap hafalan

yang diberikan oleh guru di sekolah, dan ditunjang

oleh kemauan murid untuk mengulang-ulangi hafalan

tersebut di rumah.

Sedangkan bagi responden yang kurang hafal

dalam membacakan lafadz duduk antara dua sujud

ada 30 orang l27,5Yo) responden. Berdasarkan hasil

observasi, kuesioner dan wawancara, hal ini

F
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dikarenakan kurangnya daya ingat dan pemahaman

responden terhadap hafalan bacaan lafadz duduk

antara dua sujud yang diberikan oleh guru di sekolah

dan kurangnya responden mengulang hafalan tersebut

di rumah.

Kemudian bagi responden yang tidak mampu

menghafalkan bacaan lafadz duduk antara dua sujud

ada 61 orang (56 7o) responden. Berdasarkan hasil

observasim kuesioner dan wawancara, hal ini

dikarenakan lemahnya daya ingat dan pemahaman

responden terhadap hafalan yang diberikan oleh guru

di sekolah, dan malasnya responden dalam mengulang

hafalan tersebut di rumah.

9) Bacaan/lafadz duduk tahiyat awal

Untuk mengetahui kemampuan murid dalam

membacakan lafadz duduk tahiyat awal, dapat dilihat

pada tabel berikut ini ;



TABEL 50

BACAAN/LAFADZ DUDUK TAHTYAT AWAL

NO KATAGORI F o/o

I

2

3

Jika halal dengan baik dan benar

Kurang halal

Tidak hafal

0

75

C)

31,2

68,8

JUMLAH 109 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang

responden, ada 34 orang (3 1,2 7o) responden yang

kurang mampu menghafal bacaan lafadz duduk

tahiyat awal dengan baik dan benar. Berdasarkan

hasil observasi, kuesioner dan wawancara, hal ini

disebabkan oleh kurangnya daya ingat dan perhatian

responden terhadap hafal yang diberikan oleh guru di

sekolah.

Sedangkan bagi responden yang tidak hafal dalam

membacakan lafadz duduk antara dua sujud ada 75

orang (68,8 "/"1 responden. Berdasarkan hasil

observasi, kuesioner dan wawancara, hal ini

disebabkan oleh lemahnya daya ingat responden

t3.l
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dalam menghafal bacaan lafadz duduk tahiyat awal

yang diberikan guru di sekolah dan malasnya

responden untuk mengulangnya di rumah.

10) Bacaan/lafadz duduk tahiyat akhir

Untuk mengetahui kemampuan mttrid dalam

membacakan lafadz duduk tahiyat akhir, dapat dilihat

pada tabel berikut ini ;

TABEL 51

BACAAN/LAFADZ DUDUK TAHTTAT AKHIR

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang

responden, ada 27 orang (24,8 7o) responden yang

kurang mampu menghafal bacaan lafadz duduk

tahiyat akhir. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner

dan wawancara, hal ini disebabkan oleh kurangnya

daya ingat dan perhatian responden terhadap

NO KATACTORI o/o

I

2

3

Jika hafal dengan baik dan benar

Kurang halal

Tidak hafal

0

27

82

0

8

75,2

JUMLAH 109 100

F
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pelajaran, khususnya hafalan bacaan duduk tahiyat

akhir.

Sedangkan bagi responden yang tidak hafal dalam

membacakan lafadz duduk tahiyat akhir ada 82 orang

(75,2 %l responden. Berdasarkan hasil observasi,

kuesioner dan wawancara, hal ini disebabkan oleh

daya ingat dan pemahaman responden sangat lemah

dikarenakan bacaan latadz duduk tahiyat akhir

menurut responden terlalu pan_iang sehingga malas

untuk menghafalnya, dan lagi pula belum bisanya

responden dalam membaca tulisan Arab.

I l) Bacaan/ lafadz salam

Untuk mengetahui kemampuan murid 6216s1

membacakan lafadz salam dalam salat wajib, dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 52

BACAAIV/LAFADZ SALAM

NO KATAGORI F

I

2

J

Jika hafal dengan baik dan benar
Kurang hafal
Tidak hafal

I 09
0
0

I 00
0

0

JUMLAH 109 r00
Sumber data: Kuesioner dan wawancara

l "/L)



r37

I(ATACTORI o/o

I

2

3

Hafal 5-Tsurahpilihan
Hafal 3-4surahpilihan
Halal l - 2 surah pilihan

0

0
109

0
0

100

JUMLAH 109 100
Sumber data: Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang

(100 %\ responden, ternyata semuanya mampu

menghafal bacaan lafadz salam dengan baik dan benar

sesuai ketentuan. Berdasarkan hasil observasi,

kuesioner dan wawancara, hal ini disebabkan oleh

daya serap dan pemahaman responden tinggi terhadap

bacaan lafadz salam dalam salat wajib, dan lagi pula

bacaan lafadz salam tersebut relatif pendek untuk

dihafakan, dan juga lafadz salam ini sudah sering

mereka ucapkan di sekolah maupun di rumah.

12) Hafalan surah-surah pilihan seperti Al-Ikhlas, Al-Ashr,

An-Naas, Al-Kautsar, Al Falak dan Al-Maun

Untuk mengetahui kemamPuan murid

membacakan surah-surah pilihan, dapat dilihat pada

tabel berikut ini ;

TABEL 53

BACAAN/ LAFAI)Z SURAH.SURAH PILIHAN

NO Irl



13a

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 109 orang

(100 %) responden, ternyata semuanya cuma mampu

menghafal surah-surah pilihan diantara 1 - 2 surah

pilihan. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan

wawancara, hal ini disebabkan oleh daya serap dan

pemahaman responden terbatas lagi pula banyaknya

surah-surah pilihan yang harus dihafalkan responden

sehingga membuat responden malas uantuk

menghafalnya di rumah, dikarenakan setiap minggu

harus ada yang dihafalkan.
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Dari tabel di atas diperoleh rata-rata tertinggi 2,73 dan

rata-rata terendah i ,45 kemudian dari seluruh rata-rata

kemampuan murid dalam melakukan salat (murid SDNI di

kelurahan Langkai Palangkayara) dapat dikualifikasikan

menjadi 3 (tiga) katagori, sebagaimana ketentuan di bawah

ini ;

a.2,33 - 2,73 dikatagorikan baik/tinggi

b. 1,89 - 2,32 dikatagorikan sedang

c. 1,45 - 1,88 dikatagorikan jelek/rendah

Dengan demikian dari ketentuan di atas dapat

diketahui, ada 37 orang responden yang dikatagorikan

baik/tinggi, 52 orang responden yang dikatagorikan sedang

dan ada 20 orang responden yang dikatagorikan

jelek/rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini ;

TABEL 55

DISTRIBUSI FRETTUENSI KEMAMPUAN MURID
MELAKUKAN SALAT WA.IIB

NO INTERVAL F KATAGORI

I

1

.,,

t)) 2,73

1,89 )1)

1,45 I,88

37

52

20

33,94

47 7t

18,35

Baik/tinggi

Sedang

Jelek/rendah

JUMLAH 109 100
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Berdasarkan tabel di atas diketahui dari 109 orang

responden ada 37 orang (33,94 "/"1 responden yang

dikatagorikan baik/tinggi dalam melakukan salat wajib.

Berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan wawancara, hal

ini disebabkan oleh tingginya daya serap (ingatan) murid

dalam mempelajari dan menghafalkan semua pelajaran yang

diberikan kepadanya, dan ditunjang oleh kesungguhan

murid dalam mempelajari, memperhatikan dan memahami

pelajaran yang diberikan oleh guru di sekolah dan dipelajari

lagi di rumah.

Kemudian bagi responden yang dikatagorikan sedang

dalam melakukan salat wajib ada 52 orang (47,71 %)

responden. Berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan

wawancara hal ini disebabkan oleh kurangnya daya serap

(ingatan) murid dalam mempelajari dan menghafal semua

pelajaran yang diberikan oleh guru di sekolah, dan

dokarenakan juga kurangnya kesungguhan murid dalam

memperhatikan dan memahami pelajaran yang diberikan

khususnya pelajaran salat.

Sedangkan bagi responden yang dikatagorikan

jelek/rendah dalam melakukan salat wajib ada 2O orang.

Berdasarkan hasil observasi, kuesionber dan wawancara hal

ini disebabkan oleh rendahnya daya serap (ingatan) murid

dalam mempelajari dan menghafal semua pelajaran yang
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diberikan khususnya pada pelajaran salat dan juga tidak

bersungguh-sungguhnya murid dalam memperhatikan dan

memahami pelajaran yang diberikan oleh guru di sekolah

dan malasnya murid untuk mengulangnya kembali di

rumah khususnya pada pelajaran salat.

Selanjutnya mengenai perolehan rata-rata

kemampuan murid melakukan salat wajib SDN di kelurahan

langkai Palangkaraya adalah 2,18 dengan ketentuan jumlah

seluruh rata-rata kemampuan murid dalam melakukan salat

wajib (237,32) dibagi dengan jumlah murid/responden (109

orang) atau 237,32 : 109 = 2,18 yang berarti berada di

antara nilai 189 - 2,32 dengan katagori sedang (lihat tabel

55). Jadi kemampuan murid/responden dalam melakukan

salat wajib di SDN Kelurahan Langkai palanagkaraya berada

pada kualifikasi s e d a n g.

B. Analisls UJi Hlpotesls antara Slstem PengaJaran Salat

deagan Kemampuan Murld melakukan Salat Wajib dt SDN

Kelurahaa Laagkai Palangkaraya

Untuk memasukkan hasil atau nilai sistem pengajaran

salat yang diterapkan guru pada SDN di kelurahan langkai

Palangkaraya ke daiam tabel variabel X yaitu dengan cara

memasukkan seluruh hasil rata-rata responden dalam

menerapkan sistem pengajaran salat yang ada pada tabel 29 ke

dalam tabel variabel X.
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Kemudian untuk memasukkan seluruh hasil rata-rata

responden dalam melakukan salat wajib pada SDN di kelurahan

Langkai Palangkaraya ke dalam tabel bariabel Y, dengan cara

menjumlahkan hasil atau nilai-nilai skoring perkelas, kemudian

dibagi dengan jumlah responden/murid yang daimbil sebagai

sampel pada kelas tersebut, bertukjuan untuk menyeimbangkan

antara variabel X dengan variabel Y, untuk lebih jelasnya lihat

pada tabel berikut ini;

TABEL 56

I(IMAMPUAN RATA.RATA MURID DALAM MELAKUI(AN
SALAT WA"'IB SDN DI KELURAHAN LANGI(AI

PALANGI(ARAYA

JUMLAH RATA.
RATA PERKELAS

JUMLAH
RATA-RATA

NO SDN
LANGKAI

54I 2

))a
2,t9
2,12
2,21

229
))n
') )\
2,16
2,28
2,t2
2.15
2,21

2,05
))o
2,14
') )\
2,16
2,03
2,19
2 25

4,59
6,s8

I 0,61

15,45
4,59

24,21
9,00
8,63
9,12

12,72
12,93

15,45
t2,28
4,59

t2,82
9,00
8,63

8,l4
8,78
9,00

I

2
3

4
5

6

7

8

9
l0
11

t2
l3
l4
l5
l6
t7
l8
l9
20

2

J

5
'7

2

ll
4

4

4

6
6
,7

6
2

6
4
4

4
4
4

SAMPEL

3.

0l
02
03
04
05
06
07
08
09
t0
1l
12

t3
14

l5
l6
17

l8
l9
20
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I 2 3 3 5

2l
22
23

24

2t
22
23

24

2

2
,
'7

4,59
4.59
6,58

14,45

)'ra
2,29
2,t9
2,21

JUMLAH 109 23 8,3 3 52,8 r

TABEL 57

PENGARUH SISTEM PENGA.JARAN SALAT TERTIADAP
KEMAMPUAN SALAT MURID SDN I(ELURAIIAN LANGKAI

PALANGKARA'TA

I
c
.)
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
l4
l5
16
17
18
19
20

I
)
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
l4
15
16
l7
l8
19
20

2,35
2,t8
2,11
2,ta
2,29
2,35
c)o
2,t1
2,35
t,94
2,29
2,35
2.06
2,35
2,29
2,t8
2,06
t,94
2,tl
2,35

2,29
2,t9
2,12
2,21
2,29
2,20
2,25
2,16
,2,28
2,r2
2,75
2,21
2,Os
2,29
2,14
2,25
2,16
2,O3
2,19
2,ts

5,52
4,75
4,45
4,75
5,24
5,52
5,24
4,45
5,52
3,76
2,24
5,52
4,24
5,52
5,24
4,75
4,24
3,76
4,45
5,52

5,24
4,80
4,49
4,88
5,24
4,84
5,06
4,66
5,20
4,49
4,62
4,88
4,20
5,24
4,58
5,06
4,66
4,12
4,80
5,06

5,38
4,77
4,47
4.81
5,24
5,17
5, 15
4,56
5,36
4,LL
4,92
5,19
4,22
5,38
4,90
4,90
4,45
4,94
4,62
5,29

Y x2 Y' )rY

6

NO RES x
7.I r. 2. 5.4.ls.
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21
cc
23
24

2l
22
23
24

2,35
2,35
2,rt
2,18

2,29
2,29
2,19
2,2t

5,52
5,52
4,45
4,45

5.24
5,24
4,80
4,80

5,38
5,38
4,62
4,82

JUMLAH s3,12 52,8 1 I t7 ,92 r16,28 r t7 ,o4
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Selanjutnya hasil sajian data pada tabel di atas dapat

dilihat dengan rumus Product Moment sebagai berikut ;

NIXY (:x ) (: Y)
rxy

r/ Nzxr- (rx),, Nty, -(zy),,

24.117 ,O4 (s3,12) (s2,81 )

tr z+.t17,s2 - (s3.12), .24.(r16,280 - (s2,81),,

2808,96 2805,27

{ (zeso,oa) - pl2t,37) . (27so,z2r - (2788,sol

3,69

{ (a,sst (1,82)

3,69

{ 1 rs,ro, I

3,69

3,898

0,95

4.

r
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Dari perhitungan di atas, ternyata diperoteh r = 0,95 hasil

r tersebut juka dimasukkan ke dalam interval angka indeks

korelasi atau angka interpretasi r ternyata berada diantara 0,90-

100 berarti antara variabel X dan Y terdapat korelasi .yang

sangar kuat arau sangar tinggi (Anas Suciiiono, 1995 : 180).

Dengan demikian berarti sistem pengajaran di SDN di

Kelurahan Langkai Palangkaraya mempunyai hubungan dengan

kemampuan murid dalam melakukan salat di SDN Kelurahan

Langkai Palangkaraya.

Kemudian jika r hitung 0,95 dikonsultasikan dengan r

tabel Product Moment pada df . 24 - 2 = 22 ditemukan harga r

pada taraf signifikan 5 7o maupun 1 7o.

a. Pada taraf signifikan 5 7o diperoieh r sebesar 0,404

b. Pada taraf signifikan I 7o diperoleh r sebesar 0,515

dengan demikianmaka dapat diketahui bahwa nilai r

hitung lebih besar dari nilai r tabel, maka variabel X dengan y

mempunyai hubungan yang sangat meyakinkan atau tinggi.

Kemudian untuk mengetahui tingkat signifikan hasil dari

perhitungan Product Moment tersebut, maka diuji dengan

menggunakan rumus t hitung sebagai berikut ;
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t hitung
r

I - r2

0 9 24- 2

./ l - 0,9s,

95 ./ ))o

!r - o,so

0,95 . 4,69

./ o,32

4,45

o'32

= 13,91

Selanjutnya nilai t hitung 13,91 dikonsultasikan dengan t

tabel pada derqjat kebebasan df 24, maka ditemukan sebagai

berikut ;

a. Pada taraf signifikan 5 7o diperoleh t tabel sebesar 2,06

b. Pada taraf signifikan 1 7o diperoleh t tabel sebesar 2,80

Dengan demikian t hitung lebih besar dari t tabel baik

pada taraf signifikan 5 7o ataupun 1 7o sehingga hipotesis dapat

diterima secara signifikan.

n-2
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Kemudian hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh

yang positif antara sistem pengajaran salat yang diterapkan

guru pendidikan agama Islam dengan kemampuan melakukan

salat murid SDN di Kelurahan Langkai Palangkaraya,

dilanjutkan dengan menggunakan rumus regresi linier

sederhana ;

(rx11IY') (Ix) (rxv1
a

N. I X2 (Ix)'
( s2,81 ) ( r17,92) - ( s3,12 ) ( 117,04 )

24. ( t17,92 | (282r,73 |

10,19

8,35

t,22

Selanjutnya untuk mencari nilai koefisien b digunakan

rumus;

n IXY (rx1 (rv1

n IX2 (IX)'
24 . 1t7,O4 (s3,12)(s2,81)

24. tt7,92 - (53,12 ),i

2808,96 2805,27

b

2830,08 282t,73
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3.69
8,35

= o,44

Dari tabel perhitungan di atas dapat dikatakan bahwa

Y = a + b ( x ) sehingga persamaan garis regresinya adalah

sebagai berikut ;

y=a+b(x)

Y = t,22 + 0,aa (x )

Dengan menggunakan garis regresi tersebut di atas,

maka dapat diramalkan kemampuan murid melakukan salat [Y)

berdasarkan sistem pengajaran yang diterapkan guru pada

SDN di Kelurahan Langkai Palangkaraya.

Jadi misalkan dari variabel (X) adalah 2 maka

persamaan garis regresinya adalah sebagai berikut ;

Y =a+b (x)

= 1,22+O,aa ( 2l

= 1,22 + O,88

= 2,r

Jadi dimisalkan vatriabel X adalah 4 maka peresamaan

garis regresinya adalah ;
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Y =a+b (X)

= 1,22+0,44( 4l
= 1,22 + l,T6

= 2,98

Jika dimisalkan variabel X adalah 6, maka persamaan

regresinya adalah ;

Y =a+b (X)

= 1,22 +0,44(6 )

= 1,22 + 2,64

= 3,86

Dengan demikian setiap kenaikan I satuan X akan

mengikutkan 0,44 satuan Y dengan harga a konstan.

Kemudian dinyatakan bahwa semakin tinggi atau

semakin baik sistem pengajaran salat yang diterapkan oleh

guru semakin berpengaruh terhadap kemampuan melakukan

salat murid SDN di Kelurahan Langkai Palangkaraya.

Gambar Regresi Sederhana sebagaimana ketentuan di

atas;
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa pembahasan yanEl telah diuraikan, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai beril<ut ;

1. Sistem pengajaran yang digunakan guru dalanr pelaksanaan

kegiatan belajar mengajar materi pelajaran salat pacla. SDN

di Kelurahan Langkai palangkaraya, ternyata prosentasi

terbesar berada pada katagori baik dengan interval 2,24

- 2,35 ada 12 orang (50 %) responden, kemudian katagori

sedang dengan interval 2,Og _ 2,23 ada g orang 03,33 yol

rcsponden, sedangkan l<atagori rendah dengan interval 1,94

- 2,08 ada 4 orang 116,67 
o/ol resl>onclen.

2. l(cr,arnpua, urclahul*r1 salat r,ur.id SDN cli Kclurahan

Langkai Palangkaraya berada pada katagori sedang dengan

interval 2,33 - 2,73 ad.a 37 orang 133,94 %t responden

katagori tinggi, kemudian interval nilai l,g9 _ 2,32 ad,a 52

orang 147,7 1 yo) responclen dengan katagori sedang

kemudian interval nilai 1,45 - 1,gg acla 20 orar.rg (1g,3S%)

responden katagori rendah.
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3. Antafa sistem pengajaran salat dengan kemampuan

melakukan salat rnurid SDN di Kelurahan Langkai

Palangl<araya tcrdapat hubungan positif yang signifikan.

Nilai r = 0,95 yang diuji dengan t hitung sebcsar 13,9 1 dan

dikonsultasikan dengan t tabcl dengan taraf signifikan 5 yo

ataupun I 7o ternyata t hitung lebih besar dari t tabel.

Sehingga hipotesa dapat diterirna secara signifikan. Ini

berarti hipotesis yang penuiis ajukan dapat diterima yakni

ada hubungan positif antara sistem pengajaran yang

diterapkan guru dengan kemampuan meiakukan salat

murid SDN di Kelurahan Langkai Palangkaraya.

Untuk meningkatkan mutu penclidikan agama islam

khususnya dalam penerapan sistcm pengajaran salat pada

SDN di Kelurahan Langkai Palangkar"aya, maka penulis

l<crnukakan saran-saratl sebagai beril<ut ;

1. Kepada instansi terkait, hendaknya menempatkan guru

yang mengajar pendidikan agama Islam benar-benar

berpendidikan jurusan Pendidikan Agama Islam.

2. I(epada I(epala Sel<olah SDN di I(clurahan Langkai

Palangkaraya dan instansi terkait hendaknya melengkapi

B. Saran-saran
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sarana dan prasarana yang berkenaan dengan materi

pclajaran salat .

3. I(epada guru Pcnrli<lil<an Agama Islanr SDN rli l(clurahan

Langkai Palangkaraya her-rdaknya dapat meningkatkan

mutu pengajar:rn salat melalui pcne rapan siste m pengajaran

salat, sehingga me miliki kualitas scsuai kebutuhan.

4. Supaya lebih mantapnya pelaksanaan pengajaran salat

perlu ditingkatkan koordinasi antara guru pendidikan

Agama Islam, Kepala Sekolah, Guru Kelas, dan orang tua

wali murid.



153

0

Gambar di atas menunjukkan setiap kenaikan 1 satuan

X akan mengakibatkan O,44 satuan Y dengan harga a konstan.

Melihat besarnya kenaikan Y dibandingkan kenaikan X, maka

dapat dinyatakan ada pengaruh sistem pengajaran salat

terhadap kemampuan melakukan salat murid SDN di

Kelurahan Langkai Palangkaraya. Dengan kata lain dapat

dinyatakan Ha diterima Ho ditolak.

Y

4

a
'J

2

1

3,86

I 43)

2 1

2,98
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